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ABSTRAK 

 

 

 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan serangkaian proses kegiatan pengelolaan sarana 

maupun prasarana yang dilakukan oleh sekolah sebagai upaya dalam menunjang seluruh kegiatan baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lainya. Sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan 

dengan lancar. Dengan tujuan memberikan layanan operasional dibidang sarana dan prasarana 

pendidikan dalam rangka terselenggerakanya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan descriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan : untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian manajemen sarana dan prasarana di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Pringsewu. Adapaun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara observasi, dokumentasi. Keabsahan data di uji dengan triangulasi teknik dan meningkatkan 

ketekunan. Sumber data penelitian: kepala sekolah, wakil kepala bagain sarana dan prasarana, staff 

Tata Usaha serta salah satu guru. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pengimplementasian manajemen sarana dan 

prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Pringsewu dilaksanakan secara berurutan dimulai dari 1) 

perencanaan sarana dan prasarana, 2) pengadaan sarana dan prasarana, 3)penginventarisan sarana dan 

prasarana, 4) penggunaan sarana dan prasarana, 5) pemeliharaan sarana dan prasarana, 6) penghapusan 

sarana dan prasarana, 7) pertanggungjawaban sarana dan prasarana. Sekolah dasar (SD) 

Muhammadiyah Pringsewu telah berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan manjemen 

sarana dan prasarana sekolah. Meskipun dalam prakteknya terdapat beberapa indikator manajemen 

sarana dan prasana yang belum berjalan sesuai dengan prosedur, Terkait dengan beberapa prosedur 

tersebut Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Pringsewu memiliki aturan tersendiri dalam mengatur 

manjemen sarana prasarana. Dan dengan aturan-aturan yang dilakukan oleh  SD Muhammadiyah 

Pringsewu , penerapan pengelolaan sarana dan prasarananya tetap berjalan dengan baik, optimal, dalam 

kondisi rapih tertib dan teratur.    

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Manajemen,  Sarana Dan Prasrana  
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ABSTRACT 

 

 

 

 Management of facilities and infrastructure is an activity of managing facilities and activities 

carried out by schools as an effort to support all activities, both in learning activities and other 

activities. So that all activities can run smoothly. With the aim of providing operational services in the 

field of educational facilities and infrastructure in order to carry out the educational process effectively 

and efficiently. This research is a qualitative research using a qualitative descriptive approach. This 

study aims: to find out how to implement the management of facilities and infrastructure in Pringsewu 

Muhammadiyah Elementary School. The data collection technique is done by interview, observation, 

documentation. The validity of the data was tested by technical triangulation and persistence. Sources 

of research data: principal, deputy head of facilities and infrastructure, administrative staff and one 

teacher. Data analysis uses data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

 This study concluded that the implementation of facilities and infrastructure management at 

Muhammadiyah Pringsewu Elementary School was carried out sequentially starting from 1) planning 

facilities and infrastructure, 2) procurement of facilities and infrastructure, 3) inventorying facilities 

and infrastructure, 4) using facilities and infrastructure, 5) maintenance of facilities and infrastructure, 

6) elimination of facilities and infrastructure, 7) accountability of facilities and infrastructure. 

Pringsewu Muhammadiyah Elementary School (SD) has made every effort to implement the 

management of school facilities and infrastructure. Although in practice there are several indicators of 

facilities and infrastructure management that have not been carried out in accordance with the 

procedures, Related to these procedures, Muhammadiyah Pringsewu Elementary School (SD) has its 

own rules in regulating the management of infrastructure. And with the rules implemented by SD 

Muhammadiyah Pringsewu, the implementation of the management of its facilities and infrastructure 

continues to run well, optimally, in an orderly and orderly condition. 
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MOTTO  

 

هَّٱَّإنِ َّ ََّّللّ  َّفيَِّسهبيِلِهََِّّل ذِينهَّٱيحُِبُّ تِلوُنه هن ََّّۦيقُهَٰ أ اَّكه ف ّٗ نَّٞهُمَّبَُّصه ٤ََّّرۡصُوصَّٞم َّنۡيهَٰ
 

Artinya :Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang 

teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh (Q.S.Ash-Saff ayat 4).1 

 
   

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjmahanya (Jakarta: Bintang Indonesia, 2007). Hal. 155. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran yang pokok dalam suatu karya ilmiah. Untuk memperjelas dan 

mempersatukan persepsi bahasan, maka perlu penegasan judul yang berkenaan dengan makna yang 

terkandung didalamnya. Judul pada skripsi ini adalah : “IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA 

DAN PRASARANA DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH PRINGSEWU”.  

Untuk menghindari kesalah  pahaman dalam penafsiran judul skripsi ini, maka terlebih dahulu 

peneliti akan mengemukakan penegasan dari kata-kata yang terdapat dalam judul skripsi ini, agar   

1. Implementasi 

Implementasi memiliki arti penerapan atau pelaksanaan. Secara umum Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia implementasi adalah pelaksanaan atau tindakan dari diberlakukannya rencana 

atau program yang sudah disusun dengan sedemikian rupa secara sistematis dan rinci.2 

2. Manajemen  

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-

usahan para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen yang bermakna menangani 

sesuatu, mengatur membuat sesuatu menjadi seperti apa yang diinginkan dengan 

mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada.3 

3. Sarana Prasarana  

Sarana prasarana merupakan salah satu penunjang keberhasilan dan merupakan  factor penting 

selain tenaga pendidik yang tidak boleh diabaikan dari proses pembelajaran disekolah. Bafadal 

menyatakan bahwa sarana pendidikan ialah semua perangkat, peralatan, bahan dan perabot yang 

secara langsung di gunakan dalam proses pendidikan disekolah. Sedangkan prasarana pendidikan 

adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 

proses pendidikan di sekolah.4 

E Mulyasa menjelaskan sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 

seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan 

prasarana pendidikan yaitu meliputi tanah, lahan taman sekolah, akses jalan yang secara tidak 

langsung menjadi factor komposisi utama penunjang terjadinya pendidikan.5 Penekanan pada 

pengertian diatas adalah pada sifatnya, sarana bersifat langsung dan prasarana tidak bersifat 

langsung dalam menunjang proses pendidikan. 

4. Sekolah Dasar Muhammadiyah Pringsewu    

Sekolah dasar Muhammadiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal swasta tingkat 

pertama yang terletak di Pringsewu, dimana penulis akan melakukan penelitian di Sekolah 

tersebut. Berdasarkan uruaian di atas ada pun maksut dari penelitian skripsi ini adalah penulis 

                                                             
2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online,” Kemdikbud, 2018. 
3 Qurrotul Ainiyah, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,” 

Al-Idarah 03 (2019): 99. 
4 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).Hal.01. 
5 Mona Novita, “Sarana Dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam,” 

NUR EL-ISLAM : Jurnal Pendidikan Dan Sosial Keagamaan 4, no. 2 (2017 
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akan melihat “ Bagaimana Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar 

(SD) Muhammadiyah Pringsewu ” 

B. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan investasi penting dan memiliki peranan strategis bagi terwujudnya sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan suatu bangsa jika 

pendidikan suatu bangsa baik maka baik pula lah penerusnya, sementara itu baik tidaknya pendidikan 

disuatu bangsa dapat dilihat dari pelaksanaan serta orientasi sitem pendidikan tersebut.  Penyelenggaraan 

program pendidikan disekolah tidak akan terlepas dari konsep manajemen pendidikan dimana sekolah 

sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan proses belajar mengajar. 

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang komplek dan unik. Mengapa disebut demikian dikatakan 

komplek karena didalam sekolah menjadi tempat proses belajar mengajar dan pembudaya kehidupan 

umat manusia. Sekolah juga merupakan tempat bagi manusia untuk mendapatkan pendidikan agar 

memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  Hal ini sebagaimana yang 

dirumuskan dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 pasal 3 tentang pendidikan Nasional. 

Untuk mendukung tujuan dari pendidikan dan untuk menyukseskan pendidikan tentulah banyak 

faktor yang harus dipenuhi mulai dari sumber daya yang berkualitas sampai pada fasilitas penunjang 

pembelajaran yang memadai. Keberadaan sarana dan prasarana dianggap menjadi peran sentral karena 

merupakan roda penggerak utama dalam berjalanya kegiatan pendidikam yang semua lapisan sekolah 

membutuhkanya. Begitu pentingnya keberadaan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 

pendidikan sehingga juga diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 

system Pendidikan Nasional, dan Juga Peraturan Pemerintah RI No 19 tahun 2005 pada Bab VII pasal 

42 ayat 1 dan 2, tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana 

pendidikan secara nasional. Sarana dan prasarana yang memadai haruslah dimanajemen dengan baik 

agar kegunaanya dapat dimanfaatkan secara optimal.6  

Sarana dan prasarana yang baik tentulah memerlukan manajemen sarana dan prasarana yang handal. 

Tujuan dari pada manajemen sarana dan prasarana ini adalah untuk memberikan layanan secara 

professional berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana sangat penting karena dengan 

adanya manajemen pengelolaan sarana dan prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas 

kegunaanya. Hal ini menanggapi fenomena masih banyaknya lembaga pendidikan yang belum 

memanajemen sarana dan prasaranya dengan optimal tidak termenejemenya sarana dan prasarana akan 

menimbulkan hambatan dalam pencapain tujuan pembelajaran. Fasilitas atau sarana dan prasarana 

pendidikan adalah salah satu dari beberapa sumber daya yang penting, serta merupakan gambaran 

kemajuan suatu lembaga dalam mendukung sepenuhnya kegiatan pembelajaran.7  

Sejalan dengan pengertian diatas, Sayida Zahra amallia.8 Quratul Ainiyah.9 Siti Sofiyah.10 Erni 

Pujiati.11 Dalam penelitianya yang berjudul Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana menyatakan 

                                                             
6 Peraturan Metri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Standar Sarana Dan Prasarana (Jakarta: Badan Standar Nasional 

Pendidikan, 2007). 
7 Ahmad Fauzan, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Hisbullah Natar Lampung Selatan,” Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 3, no. 

1 (2018): 249–76. 
8 Zahra Amalia, “Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Sekolah Di MAN Prambon Nganjuk,” Jurnal 

Dinamika Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (2019): 17, https://doi.org/10.26740/jdmp.v3n1.p17-24. 
9 Qurrotul Ainiyah and Korida Husnaini, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Peningkatan 

Mutu Pembelajaran Di Sman Bareng Jombang,” Al-Idaroh 3, no. 2 (2019): 98–112. 
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bahwa pentingnya akan keberadaan sarana dan prasarana yang merupakan salah satu faktor pengaruh 

terhadap hasil pendidikan, keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi 

sarana dan prasarana dan pentingnya akan pemanfaatan pengelolaan manajemen sarana dan prasarana. 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik dan handal akan membantu untuk menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran dalam pendidikan.  

Muhammad Mustari dalam bukunya Manajemen Pendidikan berpendapat manajemen sarana dan 

prasarana adalah kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya 

menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh 

kegiatan berjalan dengan lancar. Kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan setidak-tidaknya 

memiliki fungsi yaitu: 

1) Perencanaan/analisis kebutuhan 

2) Pengadaan 

3) Penginventarisasian 

4) Penggunaan sarana prasarana 

5) Pemeliharaan 

6) Penghapusan 

7) Pertanggung jawaban.12 

SD Muhammadiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal Swasta tingkat pertama yang 

terletak di Pringsewu, SD Muhammadiyah Pringsewu merupakan Sekolah yang banyak memiliki 

keunggulan selain dalam bidang akademik, juga unggul dalam fasilitas penunjangnya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memenuhi standarisasi 

pendidikan sehingga mampu mendapatkan akrditasi A.   

Hasil pra survey yang penulis laksanakan di SD Muhammadiyah Pringsewu dan berdasarkan hasil 

wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung dengan koordinator sarana dan prasarana bapak 

Rizki Hidayat S.Pd. Pada selasa 19 Juli 2021 terkait Pengimplementasian Manajemen Sarana Dan 

Prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu. Dapat dilihat pada deskripsi sebagai berikut:  

Strategi perencanaan sarana dan prasarana SD Muhammadiyah Pringsewu dengan membentuk 

panitia perencanaan sarana dan prasarana, mengadakan analisis alat atau media yang dibutuhkan warga 

sekolah, menyusun daftar kebutuhan sarana dan prasarana, kemudian menentukan skala prioritas dan 

seleksi sarana dan prasarana. Semuanya melalui mekanisme pembuatan program kerja tahunan yang 

menginventaris sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, setiap komponen 

khususnya SD Muhammadiyah Prengsewu membuat program kerja yang kemudian akan disatukan 

dalam program kerja Sekolah dalam satu tahun.  

Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan menyusun daftar pengadaan barang-barang yang 

diperlukan berdasarkan kebutuhan, menetapkan prioritas pengadaan barang berdasarkan dana yang 

tersedia, pada pengadaan barang terdapat prosedur pengadaan sarpras dan terdapat laporan pengadaan 

sarpras. Untuk pengadaan prasarana yang berkaitan dengan gedung pihak madrasah mengajukan 

proposal kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan prasarana ke kementrian Agama Republik 

Indonesia melalui Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Lampung. Untuk sarana melalui 

anggaran yang ada di Dana Bos dan komite sebagai stakeholder Sekolah.    

                                                                                                                                                                                                           
10 Rita Mariyana Siti Sofiah, Rudiyanto, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Pasarana Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal 

Managemen Pendidikan Vol 14, no. No. 1 (2017). 
11 Erni Pujiastuti, Andre N. Rahmanto, and Jumiyanto Widodo, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Di SMK 1 

Karanganyar,” Jurnal Informasi Dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 2, no. 3 (2018),  
12 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan ((Jakarta: Rajawali Pers, 2014).Hal.123 
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Penginventarisasian sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu dilaksanakan dengan 

melaksanakan penggunaan penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-barang, menyusun 

daftar barang yang menjadi milik Sekolah kedalam masing-masing daftar inventaris barang secara 

teratur. Melakukan kondifikasi sarana dan prasarana yang mendukung proses kegiatan belajar mengajar 

di SD Muhammadiyah Pringsewu.  

Penggunaan sarana dan prasarana oleh pihak Sekolah SD Muhammadiyah Pringsewu , dilakukan 

dengan menjadwalkan penggunaan sarana dan prasarana apabila diperlukan, apabila dalam satu kegiatan 

tidak memungkinkan memakai sarana dan prasarana secara bersamaan. Untuk melakukan pelatihan 

pengoprasian perlengkapan pendidikan yang ditunjukan untuk semua personil yang akan memanfaatkan 

sarana dan prasarana sejauh ini kepala sekolah belum melaksanakan.  

Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan melalui mekanisme yang telah ditentukan di program 

kerja Sekolah, pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan apabila diketahui ada sarana dan prasarana 

yang perlu untuk dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan/perawatan sarana dan prasarana dilaksanakan 

oleh koordinator sarana dan prasarana kemudian dibantu oleh teknisi atau OB terkadang juga dengan 

menunjuk Staf TU. Untuk tim pelaksana pemeliharaan secara terorganisir sejauh ini belum di buat. 

Kemudian untuk kegiatan membuat lembar riwayat pemeliharaan barang dan lembar evaluasi hasil 

perawatan Sekolah belum melaksanakan kegiatan tersebut. Pendanaan pemeliharaan sarpras bersumber 

dari dana BOS.  

Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan dengan inventarisasi barang yang akan dilakukan 

penghapusan mana sarana dan prasarana yang dikategorikan tidak layak dalam penunjang kegiatan 

pendidikan. Dalam penghapusan sarana dan prasarana terdapat syarat-syarat yang menjadi pertimbangan 

untuk pihak Sekolah melakukan penghapusan salah satunya jika sarpras dalam keadaan rusak berat 

sehingga tidak dapat diperbaiki atau dipergunakan lagi. Untuk pertanggungjawaban sarana dan prasarana 

dilakukan dengan membuat laporan penggunaan sarana dan prasarana Sekolah.13  

Menurut Kepala sekolah, SD Muhammadiyah Pringsewu, Ibu Sri Elliana, M.Pd. sarana dan prasarana 

pendidikan sangatlah penting demi menunjang proses pendidikan dan mewujudkan visi misi Sekolah 

sehingga harus terus ditingkatkan, sarana dan prasarana harus senatiasa dijaga dan dirawat agar 

kegunaannya dapat optimal, namun dalam pelaksanaanya ada beberapa kendala yakni kurangnya tingkat 

kesadaran warga madrasah khususnya peserta didik untuk memelihara sarana dan prasarana yang ada di 

SD Muhammadiyah Pringsewu sehingga sarana dan prasarana beberapakali mengalami kerusakan.14 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah Pringsewu dilakukan dengan 

memperhatikan prosedur manajemen sarana dan prasrana, dalam pengelolaan manajemen sarana dan 

prasarana dimulai dari perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan, penghapusan 

serta pertanggungjwaban. Pada tahapan perencanaan, pengadaan, dan penginventarisan semua telah 

berjalan sesuai dengan ptosedur dan teori indikator manajemen sarana dan prasarana, namun pada tahap 

penggunaan dan pemeliharaan perlu adanya peningkatan dalam pengimplementasianya dikarenakan 

masih ada beberapa kriteria teori indikator manajemen sarana dan prasarana yang belum maksimal. 

Selanjutnya pada tahapan penghapusan dan pertanggungjawaban sudah sesuai dengan prosedur dan teori 

indikator manajemen sarana dan prasarana.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih 

lanjut terkait “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu”.  

 

                                                             
13 Wawancara Dengan Informan,Waka Sarana Dan Prasarana. Bapak Rizki Hidayat,S.Pd, (SD Muhammadiyah Pringsewu, 11 
Oktober 2021). 
14 Wawancara Dengan Informan, Kepala Sekolah, Dra.Sri Eliana,( SD Muhammadiyah Pringsewu 19 Juli 2021).  
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C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian  

Fokus pada Penelitian ini adalah “ Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di Sekolah 

Dasar (SD) Muhammadiyah Pringsewu” . Sedangkan Sub Fokusnya yaitu:  

1. Perencanaan sarana dan prasarana  

2. Pengadaan sarana dan prasarana  

3. Penginventarisan sarana dan prasarana 

4. Penggunaan sarana dan prasarana  

5. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

6. Penghapusan sarana dan prasarana 

7. Pertanggungjawaban sarana dan prasarana 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diungkapkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu?  

2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu?  

3. Bagaimana Penginventarisan Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Preingsewu? 

4. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu? 

5. Bagaimana Pemeliharaan Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu ? 

6. Bagaimana Penghapusan Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu? 

7. Bagaimana Pertanggungjawaban sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu? 

 

E. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk Mengetahui proses perencanaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah 

Pringsewu  

2. Untuk Mengetahui proses pengadaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu 

3. Untuk Mengetahui Penginventarisan Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu 

4. Untuk Mengetahui proses penggunaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah 

Pringsewu 

5. Untuk Mengetahui Proses pemeliharaan Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah 

Pringsewu 

6. Untuk Mengetahui Proses Penghapusan Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah 

Pringsewu 

7. Untuk Mengetahui Proses Pertanggungjawaban Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah 

Pringsewu  

 

F. Signifikan /Manfaat Penelitian  

Dalam peneletian suatu ilmu pengetahuan tidak hanya cukup mempelajari teorinya saja, akan 

tetapi adanya penelitian juga merupakan suatu hal yang penting untuk perkembangan ilmu 

selanjutnya. Dalam hal ini penulis berharap agar penelitian dapat bermanfaat: 

a. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini kita dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu dari manajemen 

pendidikan Islam dalam bentuk sarana dan prasarana ke dalam bentuk dunia pendidikan. 
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b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Pembaca diharapkan dengan adanya penelitian ini akan memudahkan pembaca 

dalam memahami lebih detail apa itu sarana dan prasarana di sekolah  

2. Bagi sekolah penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

pengimplementasian manajemen sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu 

yang dapat dijadikan masukan sumbangan pemikiran untuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu 

3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pengembangan ilmu Manajemen 

Pendidikan Islam dan sebagai perbandingan penelitian-penelitian lebih lanjut terkait 

dengan manajemen sarana dan prasarana.   

 

G. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti mengentaui hal-hal apa yang telah diteliti dan 

yang belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Ada bebrapa hasil penelitian yang peneliti 

temukan, terkait dengan penlitian ini, yaitu sebagaiman berikut:  

1. Penelitian Nasrudin dan Maryadi. Dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol, 13, No. 13 

Januari 2018, berjudul “ Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Dalam Pembelajaran Di 

SD”. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1). perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam proses pembelajaran melalui analalisis kebutuhan(evaluasi diri sekolah), pembiayaan, dan 

analisis prioritas, (2) pengadaan sarpras dalam proses pembelajaran bersumber pada reparasi, 

dana pemerintah sumbangan masyarakat, peminjaman barang dan dengan meperhatikan kualitas 

serta fungsi pada proses pembelajaran, penginventarisan sarpras dalam proses pembelajaran 

seperti pencatatan kode, jumlah, harga barang dan lain sebainya dengan tujuan untuk 

pengendalian sarana dan prasarana sekolah.(3) Pemeliharaan sarpras dalam proses pembelajaran 

melalui pemeliharaan sehari-hari melibatkan guru dan siswa sasaranya buku pembelajaran, dan 

lain-lain. Penghapusan sarpras dalam proses pembelajaran sudah dilakukan dengan baik.15  

 

2. Peneletian Monika Sani Nur Aulia. Jurnal Islamic Education Manajemen. Vol. 2, No. 1, Juni 

2017, berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana Madrasah”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa: (1) perencanaan sarana dan prasarana di MTs Ma’arif Jatinagor dibuat dalam dua 

klasifikasi yaitu program jangka pendek dan panjang atas kesepatakan bersama sesuai dengan 

analisis kebutuhan madrasah. (2) pengadaan sarana dan prasarana yang bersumber dari 

pemerintah yaitu dana BOS. (3) pengaturan sarana dan prasarana dilakukan dalam 3 kegiatan, 

inventaris, penyimpanan dan pemeliharaan. (4) penggunaan sarana dan prasarana dengan 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia di Madrasah. (5) penghapusan sarana dan prasarana jika 

rusak ringan diperbaiki jika dalam keadaan rusak berat maka barang tersebut dihapus dari daftar 

inventaris.16 

 

                                                             
15 Nasrudin dan Maryadi, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Pembelajaran Di SD,” Jurnal Managemen 

Pendidikan Vol, 13. No 1 (2018). 
16 Monika Sani Nur Aulia, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Madrasah,” Jurnal Islamic Education Manajemen 2, no. 1 

(2017): 1689–99. 
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3. Penelitian Ahmad Fauzan. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol, 3, No. 1, Juni 2018, berjudul “ 

Manajemen Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Shuffah Hisbullah Natar Lampung Selatan”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Analisis kebutuhan dan pengadaan: (a) perencanaan 

bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang dibutuhkan guna mencapai visi, misi, 

tujuan dan prasarana pesantren, (b) perencanaan dilaksanakan awal tahun. (2) Pendistribusian: (a) 

pembelian sarana dan prasarana dengan cara menyeleksi, (b) pendistribusian disalurkan tiap 

program jurusan dan kelas masing-masing: (3) pemeliharaan: (a) penggunaan pembelajaran 

disesuaikan kebutuhan guru dan santri, (b) penggunaan ada tata tertib yang harus dipatuhi oleh 

santri (4) inventarisasi : (a) inventarisasi dilakukan oleh staf yang khusus menangani-nya (b) 

pelaksanaan inventaris yaitu pencatatan seluruh barang pencatatan laporan kondisi pemakaian 

dan rekapitulasi selama setahun. (5) penghapusan (a) penghapusan dilakukan dengan laporan 

awal membuat berita acara, (b) penghapusan untuk barang yang tidak layak pakai.17 

 

4. Penelitian Erni Pujiastuti dkk. Jurnal Informasi Dan Komuniksi Administrasi Perkantoran. Vol, 

2. No. 3, Mei 2018, berjudul “ Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan di 

SMK 1 Karanganyar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) perencanaan sarana dan prasarana 

di SMK 1 Karanganyar dengan perumusan program kerja setiap akhir tahun melalui rapat 

koordinasi Sekolah. (2) pengadaan sarana dan prasarana di SMK 1 Karanganyar dilakukan 

dengan pembelian, hadiah, sumbangan/hibah, dan pinjaman. (3) pelaksanaan inventarisasi di 

SMK 1 Karanganyar dilaksanakan dengan dua jenis inventarisa barang habis pakai dan tidak 

habis pakai. (4) penyimpanan sarana dan prasarana sarana dan prasarana dilakukan didalam 

gudang. (5) penghapusan sarana dan prasarana di SMK 1 Karanganyar dilakukan dengan 

pemusnahan dan pelelangan.18 

 

5. Penelitian Supiana dkk. Jurnal Islamic Education Manajemen. Vol, 3, No.2, Desember 2018, 

berjudul “ Manajemen Sarana dan Prasarana Diniyah Takmiliyah”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa: (1) perencanaan sarana dan prasarana Diniyah Takmiliyah direncanakan seriap ajaran 

tahun baru. (2) pengadaan sarana dan prasarana Diniyah Takmiliyah dengan cara membeli, 

produksi sendiri, penyewaan, pemberian hibah, pendaurulangan penukaran dan lain sebagainya. 

(3) inventarisasi sarana dan prasarana Diniyah Takmiliyah belum adanya data mengenai data 

inventarisasi sarana dan prasarana . (4) pemeliharaan sarana dan prasarana Diniyah Takmiliyah 

dalam pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana yang ada. (5) penghapusan sarana dan 

prasarana Diniyah Takmiliyah dengan cara menghilangkan sarana dan prasarana yang dalam 

kondisi rusak berat.19 

 

 

 

 

                                                             
17 Ahmaf Fauzan, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Hisbullah Natar Lampung Selatan. Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 3.no 1 

(2018):249-76.” 
18 Erni Pujiastuti, Andre N. Rahmanto, and Jumiyanto Widodo, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Di SMK 1 

Karanganyar,” Jurnal Informasi Dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 2, no. 3 (2018) 
19 Supiana Supiana, A. Heris Hermawan, and Muhammad Fawaz Hilmy, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Diniyah 

Takmiliyah,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 3, no. 2 (2019): 23–41, https://doi.org/10.15575/isema.v3i2.5007. 
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Tabel 1.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penlitian Terdahulu Dan Penelitian Sekarang 

No Nama Peneliti, Judul, 

Penerbit, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  Orisinilitas penelitian  

1.  Nasrudin dan Maryadi, 

Manajemen sarana dan 

prasarana dalam 

pembelajaran di SD, 

Universitas 

Muhamadiyyah Surakarta, 

Jurnal, Managemen 

Pendidikan, 2018. 

Target yang 

dituju adalah 

sarana dan 

prasarana di 

pendidikan 

Focus pada 

penelitian ini 

hanya membahas 5 

tahapan 

manajemen sarana 

dan prasarana 

yakni: 

perencanaan, 

pengadaan, 

penginventarisan, 

pemeliharaan, 

penghapusan. 

Serta penelitian 

dilaksanakan di 

SD 

Focus penelitian akan 

membahas 7 tahapan 

manajemen sarana dan 

prasarana yang terdiri 

dari perencanaan, 

pengadaan, 

penggunaan, 

penginventarisan, 

pemeliharaan, 

penghapusan dan 

pertanggungjawaban.  

2.  Monika Sani Nurauliani, 

Manajemen Sarana dan 

Prasarana di Madrasah 

Tsanawiyah Ma’arif, Uin 

Sunan Gunung Djati, 

Jurnal, Jurnal Islamic 

Education, 2017.  

Lokasi 

Penelitian di 

MTs dan focus 

penelitian di 

sarana dan 

prasarana  

Focus penelitian 

lebih pada 

penggunaan sarana 

dan prasarana di 

ke kelas.  

Focus penelitian ke 

proses 

pengimplementasian  

manajemen sarana di 

sekolah/Madrasah.  

3.  Ahmad Fauzan, 

Manajemen sarana dan 

prasarana  Pondok 

Pesantren Suffah 

Hisbullah, Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden 

Intan Lampung, Jurnal 

Kajian Ilmu Pendidikan, 

2018  

Sama-sama 

meneliti 

Manajemen 

Sarana dan 

Prasarana  

Focus manajemen 

sarana dan 

prasarana di 

lakukan di pondok 

pesantren 

Focus manajemen 

sarana dan prasarana di 

laksanakan di 

sekolah/Madrasah  

4.  Erni Pujiastuti dkk. 

Implementasi manajemen 

sarana dan prasarana di 

SMK Karanganyar, 

Universitas Sebelas Maret, 

Jurnal Informasi dan 

Komunikasi, 2018.  

Meneliti 

tentang 

implementasi 

manajemen 

sarana dan 

prasarana.  

Focus pembahasan 

pada tahapan 

perencanaan, 

pengadaan, 

pelaksanaan, 

penyimpanan, 

penghapusan, serta 

penelitian di 

laksanakan di 

Terdapat pembeda 

diantara kami yakni 

selain setting tempat 

tetapi juga penelitian 

ini akan membahas 

tahapan penggunaan 

penginventarisan, 

pemeliharaan dan 

pertanggungjawaban 
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SMK. sarana dan prasarana .   

5.  Supiana dkk. Manajemen 

Sarana dan Prasarana 

Diniyah Takmiliyah, 

Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati, 

Jurnal Islamic Education 

Management, 2018  

Meneliti 

tentang tahapan 

manajemen 

sarana dan 

praarana  

Sasaran yang 

diteliti lebih ke 

strategi 

pengelolaan 

manajemen sarana 

dan prasarana dan 

dilakukan di 

pondok pesantren 

Lebih condong kepada 

bagaimana 

pengimplementasian 

manajemen sarana dan 

prasarana sekolah, yang 

dilakukan di Sekolah 

Dasar (SD) 

Sumber: olahan data penulis 

Terdapat persamaan tema dengan penulis dari kelima penelitian diatas, persamaanya adalah 

sama-sama membahas atau meneliti tentang manajemen sarana dan prasarana dengan mengkaji 

tahapan-tahapan pengimplementasian manajemen sarana dan prasarana. Kemudian yang 

membedakan adalah selain penulis meneliti tentang perencanaan pengadaan penginventarisan 

penggunaan pemeliharaan dan penghapusan sarana prasarana, namun penulis juga meneliti tahapan 

pertanggungjawaban sarana dan prasarana yang pada penelitian diatas belum dilakukan penelitian. 

Terdapat satu hal lagi yang menjadi pembeda penelitian diantara kami yakni setting tempat dalam 

penelitian.  

H. Metode Penelitian     

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena 

dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci apa 

adanya tanpa di tambah-tambahi, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena 

pendekatan kualitatif yang menghasilkan data descriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bodgan dan Taylor 

yang mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menggunakan data 

decriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.20 

Dalam penelitian deskriptif, peneliti akan mencoba untuk melihat kejadian yang menjadi 

pusat perhatianya kemudian diilustrasikan sebagaimana apa adanya. Kaitanya dengan hal 

tersebut, Nana Sujadna dan Ibrahim mengungkapkan bahwa penelitian descriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendescripsikan suatu peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat 

sekarang. Dengan kata lain penelitian descriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian 

kepada masalah-masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.21 

Penelitian ini akan digunakan untuk mendescripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan proses pengimplementasian manajemen sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah 

Pringsewu. 

 

2. Partisipan dan Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis berkeinginan untuk meneliti di Sekolah Dasar (SD) 

Muhammadiyah Pringsewu dengan mengambil studi kasus lapangan. Dipilihnya di SD 

Muhammadiyah Pringsewu sebagai lokasi penelitian karena pertimbangan dan alasan, pertama 

                                                             
20 Lexy j. Meoleng, Metodology Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017).Hal. 104. 
21 Nana Sujadna dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009),Hal.64. 
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SD Muhammadiyah merupakan salah satu sekolah dasar yang bernuansa Islami yang status nya 

sudah terakreditasi “A”, dan merupakan sekolah dasar yang menjadi favorit masyarakat 

pringsewu dan sekitarnya yang sudah banyak prestasi yang diukir serta dilengkapi berbagai 

fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.  

Maka dari pada itu penelitian ini akan dilakukan di SD Muhammadiyah Pringsewu dengan 

melibatkan semua orang yang terlibat dalam proses pengelolaan manajemen sarana dan 

prasarana. Sehingga dalam hasil kesimpulan penelitian ini bukan dimaksudkan untuk mengambil 

kesimpulan yang berlaku umum akan tetapi hanya untuk Sekolah yang terkait fenomena yang 

diamati yaitu terkait pengimplementasian manajemen sarana dan prasarana di SD 

Muhammadiyah Pringsewu. Partisipan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Sarana 

dan Prasrana, Kepala tata usaha serta Guru yang memungkinkan untuk membantu memberikan 

informasi yang dibutuhkan terkait dengan judul penelitian yang di teliti.   

 

3. Sumber Data  

Sumber data merupakan semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen guna keperluan penelitian. Yang dimaksud dengan sumber 

data adalah subjek dari mana data diperoleh.22 Sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian “ Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu” 

terdiri atas dua macam:  

a. Sumber Data utama (Primer)  

Data primer merupakan data alam yang langsung dikumpulkan oleh penulis dari sumber 

pertama yang diamati perilakunya sebagai sumber utama. Data primer didapatkan dari hasil 

wawancara kepada informan terkait penelitian. Informan dalam penelitian ini. Berikut 

sumber data primer yang penulis jadikan informan guna mendapatkan data yang penulis 

butuhkan. 

Tabel 1.2 

Sumber Data Primer 

No Sumber data  Jumlah  

1 
Kepala sekolah  1 orang  

2 
Koordinator (waka) sarana dan prasarana 1 orang 

3 
Ketua staff Tata Usaha 1 orang 

4 
Guru  1 orang 

 

b. Sumber Data Tambahan (Sekunder)  

Dalam bahasa inggris disebut secondary resources. Data yang diperoleh dari tangan 

kedua, data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari buku-

buku, dokumen-dokumen misalnya data mengenai keadaan geografis, data mengenai 

produktivitas sekolah dan sebagainya data sekunder juga dapat diperoleh dari informan lain 

                                                             
22 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Reneka Cipta, 2013), Hal. 234. 
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yang ada hubunganya dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 

sumber data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-dokumen TU.  

 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-

data atau informasi dalam suatu penelitian. Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

digunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Metode Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 

yang tampak dalam suatu gejala-gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang tampak itu 

disebut data atau informasi  yang harus diamati dan dicatat sacara benar dan lengkap. Metode 

observasi ini merupakan sesuatu kegitan pengamatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan 

untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu, malakukan umpan balik 

terhadap pengukuran tersebut. Hasil obervasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 

kondisi atau suasana tertentu. 23  

Dengan demikian observasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Berdasarkan jenis observasi 

dibagi menjadi dua macam diantaranya:  

a. Observasi partisipan 

Yang dimaksut dengan observasi partisipan ialah peneliti ikut turut ambil bagian 

atau berada dalamobjek bagian yang diteliti. 

b. Observasi non partisipan 

Observasi non partisipan adalah peneliti tidak terlibat langsung kedalam objek yang 

sedang diteliti dan hanya melakukan pengamatan. Observasi hanya untuk 

mendapatkan gamnbaran objeknya. 

 

 Jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipatif. 

Dimana penulis tidak terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau digunakan sebagai sumber penelitian. Penulis hanya akan sebagai pengamat yaitu 

penulis akan mencatat, mengamati/ menganalisa dan membuat kesimpulan tentang 

pengelolaan manajemen sarana dan prasarana yang ada di SD Muhammadiyah Pringsewu. 

 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara secara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.24 Wawancara merupakan proses 

memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan tanya jawab 

bisa sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi 

antara pewancara dan orang di wawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada 

                                                             
23 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis Dan Mudah Dipahami (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), 

Hal. 32. 
24 Cholid Nurbuko, Metodology Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), Hal. 83. 
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hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

tentang sebuah isu atau tema yang akan diangkat dalam penelitian atau merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik 

sebelumnya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu jenis 

wawancara yang telah dibuat dengan pertanyaan yang sudah tersetruktur, dan kemudian satu 

persatu diperdalam untuk mengorek pertanyaan lebih lanjut. 25 Dengan metode ini 

diharapkan akan menghindari kekaburan dari proses tanya jawab yang dilakukan. Metode 

interview ini dijadikan metode utama dalam pengumpulan data untuk kepentingan penelitian. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang perihal pengimplementasian 

manajemen sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu.  

Adapun wawancara ini dilaksanakan secara langsung atau bertatap muka (face to face ) 

dengan pihak yang dijadikan sebagai responden seperti kepala madrasah, waka kesiswaan, 

staf tata usaha di SD Muhammadiyah Pringsewu. 

 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah satu metode  yang digunakan untuk mencari data-data 

otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu berupa catatan harian, memori atau catatan 

penting lainya. Hasil penelitian dari obervasi dan wawancara akan lebih meyakinkan bila 

didukung dengan dokumentasi.26 

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data dan mengenai hal-hal yang 

berkenaan dengan kondisi objektif di SD Muhammadiyah Pringsewu. Adapun data-data yang 

ingin diperoleh dengan metode ini antara lain:  

a. Data tentang sejarah berdiri sekolah, profil sekolah, SD Muhammadiyah Pringsewu, 

visi, misi, dan letak geografis. 

b. Data mengenai sarana dan prasarana baik sarana utama maupun sarana pendukung 

Madrasah dan lain-lain yang dapat digunakan sebagai pelengkap data dalam 

penelitian ini.  

 

5. Prosedur Analisis Data  

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami dan diinterpretasikan. Dalam melakukan analisis data, pertama-tama yang akan 

dilakukan adalah melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh dari wawancara kepala 

madrasah berserta yang berkaitan.  

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data periode tertentu. Analisis data kualitatif ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verikasi:  

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Pada tahap reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian kata yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

                                                             
25 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),Hal. 4 . 
26 Abu Achmadi Cholid Nurbuko, Metodology Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), Hal. 70. 



13 
 

 
 

berguna agar data-data dari hasil pengumpulan data dapat dirangkum dan dipilih 

sehingga menjadi kata-kata yang memiliki makna sesuai dengan subtansi pembahasan 

yang berbentuk kalimat sistematis sehingga pembaca dapat memahami dan 

menikmatinya.  

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data, dimana penyajian data dapat dilakukan 

dalam uraian singkat, bagan, hubungan    antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 

hal ini Miles dan Huberman dalam bukunya sugiyono menyatakan, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut, selanjutnya 

disarankan, dalam melakukan penyajian data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, natrik, network (jejaring kerja) dan chart. Penyajian data dilakukan oleh 

penulis yaitu data yang diperoleh di SD Muhammadiyah Pringsewu.  

 

c. Verification (penarikan kesimpulan) 

Menurut Miles and Huberman di dalam bukunya Sugiyono adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dijelaskan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peniliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.27 

Setelah data diolah kemudian penulis menganalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 

Adapun untuk menganalisis data tersebut penulis menggunakan metode induktif yang 

bertitik tolak dari fakta yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum. Berdasarkan pendekatan ini, maka peneliti akan merinci secara khusus tentang 

implementasi manajemen sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Pringsewu. 

 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pada pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreabilitas dan atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data yang meliputi tingkat kepercayaan, 

keterahlian, dan kepastian dari hasil penelitian ini, penulis melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, 

triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ada 3 macam: 

a. Triangulasi sumber  

Dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.  

b. Triangulasi teknik  

                                                             
27 Sugiyono, Metodology Penelitian Kualitatif.Hal 91-99. 
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh memelalui 

wawancara, untuk menguji kredibiltas data tersebut dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh melalui 

wawancara kemudian dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner 

c. Triangulasi teori  

Triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman penulis mampu menggali 

pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang diperoleh.28 

Triangulasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini yakni triangulasi teknik, dimana 

data yang telah diperoleh melalui wawancara akan dicek kembali krebilitasnya dengan 

obervasi dan dokumentasi.  Hal ini untuk mengetahui proses pengimplementasian 

Manejemen sarana dan prasarana yang ada di SD Muhammadiyah Pringsewu. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Pengujian keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara 

peneliti membaca semua catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui 

kesalahan dan kekuranganya. Sebagai bekalnya adalah peneliti membaca berbagai refensi 

buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.29  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pemabahsan merupakan urutan atau penjabaran secara deskriptif mengenai hal-hal 

yang akan ditulis dan berkaitan sehingga membentuk totalitas dalam penulisan skripsi ini terdapat 

lima bab. 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini yaitu pendahuluan yang berupa garis besar dari semua pola berfikir yang dijabarkan 

dalam konteks yang jelas dan padat, yang diawali dengan penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kemudian guna memperjelas maka dicantumkan juga tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian terdaulu yang relevan, metode penlelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini pembahasan mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang 

berisikan tentang pengimplementasian manajemen sarana dan prasarana yang di dalamnya 

membahas: pengertian implementasi, sarana dan prasarana pendidikan, klasifikasi sarana dan 

prasarana, peranan guru terhadap sarana dan prasarana pendidikan, standar sarana dan prasarana, 

sumber pendananaan sarana dan prasarana, ruang lingkup dan fungsi manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian dimana tempat penulis melakukan 

penelitian guna pengambilan data yang berkaitan dengan judul penulis. Yang memuat tentang 

gambaran umum objek, sejarah instansi, profil SD Muhammadiyah Pringsewu, visi misi tujuan 

sekolah, struktur organisasi sekolah, data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sekolah, data 

jumlah siswa, data sarana dan prasarana,dan penyajian data dan fakta dilapangan. 

 

 

 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&d (Bandung: Alfabeta, 2009).Hal.373. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2005).Hal.410. 
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BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang analisis penelitian dan hasil temuan penelitian.Analisis penelitian 

dan temuan penelitian diletakan pada bab empat dikarenakan agar analisiss penelitian sesuai dengan 

tmuan penelitian dan berkaitan dengan bab sebelumnya.   

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya dan rekomendasi saran dari penulis guna perbaikan kedepan. Kesimpulan secara ringkas 

memuat semua temuan penelitian tentang masalah penelitian. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil 

analisis dan intrepatasi data yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Rekomendasi dirumuskan 

berdasarkan hasil penelitian dan memuat gambaran tentang langkag-langkah yang harus dilakukan 

para pihak terkait hasil penelitian yang bersangkutan    
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Menejemen Sarana dan Prasarana  

1. Konsep Manajemen  

a. Pengertian manajemen 

Ilmu manjemen perlu untuk dipelajari dalam kehidupan sehari-hari pada hakikatnya 

manusia sudah menerapkan ilmu manajemen dalam melakukan segala hal, ketika hendak 

melakukan Sesutu dan mencapai sesutu pastilah kita sadar tanpa sadar telah menerapkan ilmu 

manjemen, manajemen yang baik akan membantu kita dalam mencapai keinginan atau  

mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Kayoto dalam bukunya dasar-dasar manajemen teori devinisi dan praktek menjelaskan 

Menejemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu 

Manajemen berasal dari bahasa latin manage to man, kata manage yang memiliki arti ‘mengatur 

memerintah atau mengelola, sedangkan kata man berarti ‘manusia. Jika kedua makna kata 

tersebut digabungkan, maka manajemen berarti ‘mengelola memerintah atau mengatur 

manusia’. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-

fungsi manajemen itu sendiri. 30  

Malayu S.P Hasibun mendefinisikan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan organisasi. Menejemen merupakan serangkaian proses yang terdiri dari 

perencanaan pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan.   

1. Perencanaan  

Menurut Stoner, perencanaan (planning) adalah proses menetapkan sasaran dan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai sasaran. 

2. Pengorganisasian 

Merupakan tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 

orang- orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efektif, dan demikian 

memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam 

kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu 

3. Pelaksanaan 

Secara sederhana pelaksanaan dapat diartikan sebagai upaya manajemen untuk 

menwujudkan segala rencana demi tercapainya tujuan organisasi. Dengan perkataan 

lain, pelaksanaan merujuk kepada upaya manajemen untuk memberdayakan semua 

sumber daya organisasi secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan organisasi 

4. Pengawasan 

Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuia 

dengan aktivitas yang direncakan. Pengendalian merupakan kegiatan terahir dari fungsi 

manajemen.31 

 

                                                             
30 Karyoto, Dasar-Dasar Manajemen Teori Devinisi Dan Konsep (yogyakarta: andi yogyakarta, 2016).Hal 12. 
31 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen (Dasar Pengertian & Masalah Manajemen) (jakarta: bumi aksara, 

2014).Hal.40. 
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Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi karena tanpa manajemen, semua usaha 

akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Dari berbagai pendapat diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa manajemen adalah kegiatan mengatur dan mengelola sumber 

daya dengan cara bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 

b. Ruang Lingkup Manajemen  

Ruang lingkup manajemen dalam lembaga pendidikan dapat dibedakan menjadi beberapa 

macam yaitu: 

a. Manajemen Kurikulum  

Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada 

seluruh peserta didik, baik dilakukan di dalam sekolah maupun diluar sekolah. Kadang-

kadang orang menyebutkan kurikulum ialah rencana pendidikan dan pengajaran atau lebih 

singkat disebut dengan program pendidikan. Kurikulum terdiri atas mata pelajaran tertentu 

yang bertujuan menyampaikan kebudayaan lampau sejumlah pengetahuan yang harus 

diajarkan kepada anak-anak, karena seringnya pengetahuan ini diambil dari buku-buku 

pelajaran tertentu yang dipandang baik maka kurikulum ditentukan oleh buku pelajaran. 

b. Manajemen Personel Sekolah  

Manajemen personalia adalah segenap kegiatan penataan yang bersangkut paut dengan 

masalah memperoleh dan menggunakan tenaga kerja di sekolah dengan efisien, demi 

tercapainya tujuan sekolah yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam sebuah organisasi, 

peranan manajemen personalia sangat penting dan peran sumber daya ini akan optimal jika 

dikelola dengan baik. Pada prinsipnya yang dimaksud personel disini adalah orang-orang 

yang melaksanakan sesuatu tugas untuk melaksanakan tujuan, dalam hal ini jika 

dilingkungan sekolah dibatasi dengan sebutan pegawai, karena itu personel sekolah tentu 

saja meliputi unsur guru yang disebut dengan eduktif dan unsure karyawan yang disebut 

tenaga administrasi. Kepala sekolah wajib mendayagunakan seluruh personel secara efektif 

dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut tercapai dengan 

optimal. Pendayagunaan ini ditempuh dengan jalan memberikan tugas-tugas jabatan sesuai 

dengan kemampuan dan kewenangan masing-masing individu.32  

c. Manajemen Kesiswaan  

Manajemen kesiswaan) merupakan salah satu bidang operasional MBS. Manajemen 

kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta 

didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. 

Manajemen kesiswaan bukan hanya bentuk pencatatan peserta didik melainkan meliputi 

aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. Manajemen kesiswaan 

bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. 

                                                             
32 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Renika Cipta, 2010).Hal 33. 
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d. Manajemen Keuangan  

Keuangan sekolah merupkan salah satu dari sekian banyak factor yang berpengaruh 

langsung terhadap kualitas sekolah, terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana 

dan sumber belajar. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, manajemen keungan 

sekolah merupakan bagian integral dari kajian manajemen pendidikan. Manajemen 

keuangan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pembiayaan 

pendidikan yang secara langsung menuntut kemampuan manajerial untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalaikan secara efektif dan bertanggung 

jawab.  

e. Manajemen sarana dan prasarana  

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana 

dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada 

jalanya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan ,perencanaan, 

pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta penataan. 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan sekolah yang 

bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru 

maupun murid untuk berada disekolah. Disamping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat 

atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevanm dengan 

kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimaluntuk kepentingan proses pendidikan 

dan pengajaran baik oleh guru sebagai pengajar maupun oleh murid sebagai pelajar.33 

f. Manajemen humas  

Manajemen humas merupakan proses penelitian perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengevaluasian, suatu kegiatan komunikasi yang disponsori oleh oerganisasi. Proses 

manajemen humas biasa dilakukan oleh praktisi dalam kegiatan humas. Istilah hubungan 

masyarakat (Humas) dikemukakakan pertama kali oleh presiden Amerika Serikat ialah 

Thomas Jefferson tahun 1807ndikutip olwh suryosubroto. Namun hingga saat ini belum ada 

keseragaman pendapat dari para ahli. 

 

2. Sarana dan prasarana  

Sarana pendidikan adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang 

bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar 

teratur dan efisiensi.  

Menurut mulyasa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khusunya proses belajar mengajar, 

seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.34  

Sedangkan prasaran pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 

efektif tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Prasarana 

                                                             
33 Kompri, Manajemen Sekolah Teori Dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2014).Hal.4. 
34 Mulyasa, Majemen Berbasis Sekolah (Konsep,Strategi Dan Implementas), Hal.49-56. 
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pendidikan di sekolah diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu prasaran pendidikan yang 

langsung digunakan untuk proses belajar mengajar seperti ruang perpustakaan, dan ruang 

laboraturium. Serta prasarana pendidikan yang keberadaanya tidak langsung digunakan untuk 

proses belajar mengajar, tetapi secara lansung menunjang terjadinya proses belajar mengajar 

seperti kantin sekolah, ruang UKS, ruang kepala sekolah, dan tempat parkiran.35 

Dalam standar nilai mutu suatu instansi pendidikan selain menghasilkan lulusan yang 

mampu bersaing  sarana dan prasarana juga merupakan penilaian utama yang penting ketika 

suatu lembaga pendidikan tersebut sudah memenuhi berstandar mutu pendidikan. 

Pendayagunaan sarana dan prasarana juga merupakan faktor utama dan pendongkrak tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah direncanakan sebelumnya.  Dengan demikian sarana pendidikan 

akan berperan baik ketika penggunaan sarana tersebut dilakukan oleh tenaga pendidik secara 

optimal. 36 

Dalam Al-Qur’an, terdapat ayat-ayat yang menunjukan bahwa pentingnya sarana dan 

prasarana atau fasilitas dalam pendidikan. Mahkluk allah berupa hewan (lebah yang dijelaskan 

dalam Al-Qur’an juga dapat menjadi alat dalam pendidikan seperti yang terkandung dalam surah 

An-Nahl: 68-69) 

 

ىََّٰ أهوۡحه َّإلِهىََّّوه بُّكه ََّّلن حۡلَِّٱره ََّّت خِذِيٱأهنِ َّوهََّّلۡجِبهالَِّٱمِنه ا َّبيُوُتّٗ رَِّلٱمِنه َّيهعۡرَِّوهََّّش جه ا َّمِم  ََّّثمُ ٦٨ََّّشوُنه كلُِيَّمِنَّكلُ ِ

تَِّٱ رهَٰ ََّّسۡلكُِيٱفهََّّلث مه ا َّبطُوُنِهه َّيهخۡرُجَُّمِنۢ ۚ ب ِكَِّذلُلُاّٗ َّره نهَُُّخۡتهلَِّابَّٞمَُّّشهرهَّسُبلُه َّإََِّّۥفٌَّأهلۡوهَٰ َّل ِلن اسِۚ َّشِفهاءٓٞ َّفيِهِ لِكه َّفيَِّذهَٰ ن 

َّ َّل ِقهوۡمَّٖيهتهفهك رُونه يٓهةّٗ  ٦٩َّلَه
Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di 

pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia" kemudian makanlah dari tiap-

tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). 

Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.( QS An-Nahl: 68-

69). 37 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media atau alat bagi orang-orang yang 

berfikir untuk menegenal kebesaran allah yang pada giliranya meningkatkan keimanan dan 

kedekatan (taqarrub) seorang hamba kepada allah SWT. Nabi Muhammad Saw, dalam 

mendidik para sahabatnya juga menggunakan alat atau media baikberupa benda maupun non-

benda. Salah satu alat yang digunakan rosulullah dalam memberikan pemahaman kepada para 

sahabatnya adalah dengan menggunakan gambar.  

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 

”Rasulullah membuatkan kami garis dan bersabda, ”Ini jalan Allah.” Kemudian membuat garis-

garis di sebelah kanan dan kirinya, dan bersabda, ”Ini adalah jalan-jalan (setan).” Yazid berkata, 

”(Garis-garis) yang berpencar-pencar.” Rasulullah saw. bersabda, ”Di setiap jalan ada setan yang 

                                                             
35 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya. Hal. 3. 
36 Nasrudin dan Maryadi, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Pembelajaran Di SD,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan 13 (2018): 16. 
37 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjmahanya.Hal.274. 
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mengajak kepadanya. Kemudian beliau membaca ayat Alquran Surat al-An’am/6: 153 yang 

berbunyi: 

أهن َّ اَّفهََّّوه طِيَّمُسۡتهقِيمّٗ ذهاَّصِرهَٰ َّتهت بِعوُاََّّْت بِعوُهُ َّٱههَٰ لَه َّبِكُمَّۡعهنَّتهفهر َّفهََّّلهَّلسُّبَُّٱوه كََُّّّۚۦَبيِلِهَِّسهَّقه ىَٰ ص  لِكُمَّۡوه
ََّّۦمَّبهَِِّذهَٰ لهعهل كُمَّۡتهت قوُنه

١٥٣ََّّ

Artinya: dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, 

dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan 

kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa (Surat al-

An’am/6: 153)38 

 

Hadis di atas terlihat jelas bahwa Rasulullah saw. menggunakan garisgaris sebagai alat 

pendidikan untuk menjelaskan apa yang ingin beliau sampaikan kepada para sahabatnya. 

Dewasa ini, pengembangan sarana dan prasaranan pendidikan semakin pesat seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan Islam juga tetap melakukan 

berbagai inovasi termasuk dalam pengembangan penggunaan alat pendidikan sehingga 

membantu kelancaran proses pendidikan tersebut. Namun penggunaan alat tersebut mesti tetap 

berlandaskan kepada dasar-dasar pendidikan Islam dan mengacu kepada tujuan yang telah 

direncanakan. 

Dapat dilihat dan dipahami bahwasanya sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

penunjang jalan nya dari sebuah proses belajar mengajar dalam lembaga pendidikan. Sarana dan 

prasarana merupakan factor pendukung yang sangat penting dalam dunia pendidikan selain dari 

pada tenaga pendidik. Sarana dan prasarana pendidikan sesungguhnya dapat dikelompokan ke 

dalam empat kelompok yaitu, tanah, bangunan, perlengkapan dan parabot madrasah (site, 

building, equipment, and furniture). Agar sarana dan prasarana dapat memberikan kontribusi 

yang maksimal maka harus dikelola dan didayagunakan dengan baik (school plan 

administration).39 

Baik kualitas dan standar sekolah sangat tergantung pada penyediaan, kecukupan, unitisasi 

dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Fasilitas sekolah adalah sumber daya fisik 

yang memfasilitasi belajar mengajar yang efektif. Fasilitas yang termasuk adalah ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, peralatan, bahan habis pakai, listrik, air, alat bantu visual dan audio 

visual, meja belajar, kursi belajar, tempat bermain, ruang penyimpanan dan toilet.40 

Sarana dan prasarana penggerak utama dalam mendukung jalanya proses pembelajaran 

maka dari itu sarana dan prasrana dianggap penting keberadaanya sehingga pula di atur dalam 

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Dan 

Prasarana Untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama / Madrasah 

Tsanawiyah Dan Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah menyatakan sarana adalah 

perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah; prasarana adalah fasilitas dasar untuk 

menjalankan fungsi sekolah / madrasah; perabot adalah sarana pengisi ruang; peralatan 

pendidikan adalah sarana yang secara langsung digunakan untuk pembelajaran dan media 

                                                             
38 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjmahanya (Jakarta: Bintang Indonesia, 2007).Hal149. 
39 Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Idaarah: Jurnal Manajemen 

Pendidikan,Vol 1, no. 1 (2017)  
40 Asiyai, Romina Ifeoma. Assessing School Facilities in Public Secondary Schools in Delta State, Nigeria. An International 

Multidisciplinary Journal, Ethiopia. Vol. 6 (2), Serial No. 25, 2012 192-205. 
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pendidikan adalah peralatan pendidikan yang digunakan untuk membantu komunikasi dalam 

pembelajaran.  

Dasar hukum sarana dan prasarana disekolah secara hirarkis dikemukakan dalam undang-

undang No 20 Tahun 2003 tentang System Pendidikan Nasional pasal 45 ayat 1 dan 2: 

1)   Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana 

yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik.  

2) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada semua satuan 

pendidikan bagaimana dimaksutkan pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan pertauran 

pemerintah 

Berbicara terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan dalam dunia pendidikan di 

Indonesia maka selalulah beriringan dengan upaya perbaikan mutu. Seperti yang telah dijelaskan 

dalam PP RI No 19 2005 tentang standar sarana dan prasarana pasal 42 disebutkan bahwa: 

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki menyediakan sarana dan prasarana yang 

meliputi parabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 

lainya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi: lahan, ruang kelas, 

ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboraturium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, 

tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.41  

Membahas mengenai sarana dan prasarana ini, maka tidak membahas secara terpisah, tetapi 

langsung disatukan saja karena antara sarana dan prasarana mempunyai hubungan yang sangat 

erat dan sulit untuk dipisahkan atau dibedakan. Sarana dan prasarana dapat berupa gedung 

beserta segala lainnya, perpustakaan dan isinya serta prasarana ekstra kurikuler seperti lapangan 

olahraga dan lain-lain. Secara garis besar sarana dan prasarana pendidikan disekolah dapat 

diklarifikasikan sebagai berikut: 

1. Lahan, yaitu sebidang tanah yang digunakan untuk mendirikan bangunan sekolah 

2. Ruangan, yaitu tempat yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

kegiatan penunjang, dan kegiatan administrasi 

3. Perabot, yaitu seperangkat bangku, meja, lemari dan sejenisnya yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, penunjang dan administrasi. 

4. Alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk membuat atau melaksanakan hal-hal tertentu 

bagi tertentu bagi terselenggaranya kegiatan pembelajaran penunjang dan kegiatan 

administrasi 

5. Bahan praktik, yaitu semua jenis bahan alami dan buatan yang digunakan untuk praktik 

                                                             
41 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Indonesia, Standar Sarana Dan Prasarana.( Jakarta: Badan Standar Nasional 

Pendidikan). Hal 17 
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6. Bahan ajar, yaitu sumber bacaan yang berisi tentang ilmu pengetahuan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran pada program normatif, adaftif dan produktif, yang 

terdiri atas buku pegangan, buku pelengkap, buku sumber dan buku bacaan.42 

Bisa saja diklaim bahwa sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu, perlu 

dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai. 

3. Klasifikasi sarana dan prasana 

Sarana pendidikan diklasifikasi menjadi tiga macam, yaitu habis tidaknya  dan berdasarkan 

bergerak tidaknya kemudian berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. Dilihat dari 

habis tidaknya dipakai ada dua macam sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis 

dipakai dan sarana pendidikan tahan lama. Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala 

bahan atau alat yang apabila habis dalam waktu yang relative singkat. Sarana pendidikan yang 

tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang digunakan secara terus menerus dan dalam 

waktu yang relatif lama. 

 

Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan ada dua macam sarana pendidikan 

yaitu sarana pendidikan yang tidak bergerak dan sarana pendidikan yang bergerak. 

a. Sarana pendidikan yang bergerak  

Sarana pendidikan yang bergerak adalah saran pendidikan yang bisa digerakan atau 

dipindahkan sesuai dengan kebutuhan pemakainya,  

b. Sarana pendidikan yang tidak bergerak  

Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan yang tidak 

bisa relatif sangat sulit untuk dipindahkan. 

Ditinjau dari hubunganya dengan proses belajar mengajar sarana dan pendidikan dibedakan 

menjadi tiga macam bila ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar, yaitu alat 

pelajaran, alat peraga, media pengajaran.  

Alat pelajaran Alat pelajaran adalah hal yang digunakan secara langsung dalam proses 

belajar mengajar. 

a. Alat peraga adalat pembantu pendidikan dan pengajaran, dan berupa perabotan-perabotan 

atau benda-benda yang dapat mempermudah dalam member pengegrtian kepada peserta 

didik 

b. Media pengajaran 

Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam 

proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektifitas dan efisinsi dalam 

mencapai tujuan pendidikan.43    

4. Manajemen Sarana dan Prasarana  

                                                             
42 Kompri, Manajemen Sekolah Teori Dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2014).Hal.2. 
43 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Renika Cipta, 2010).Hal.33. 
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Manajemen sarana prasarana pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama 

pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen sarana 

dan prasarana yakni pengelolaan terhadap seluruh perangkat alat, bahan dan fasilitas lainya yang 

digunakan dalam sebuah proses kegiatan belajar mengajar oleh pihak sekolah yang berkewenangan 

dalam sarana prasarana sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan dengan efektif.  

Sejalan dengan pemikiran tersebut maka mohamad mustari dalam bukunya manajemen 

pendidikan mendefinisikan manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan pengelolaan sarana dan 

prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan lancar. 44 

Agar sarana dan prasarana pendidikan dapat berfungsi secara optimal maka diperlukan warga 

sekolah (kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi) yang memahami dan mampu mengelola 

sarana dan prasarana pendidikan secara professional. Hal ini sejalan dengan kebijakan yang telah 

digariskan oleh Kemendikbud. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh warga sekolah adalah 

kompetensi manajerial sekolah yaitu kepala sekolah harus memiliki kemampuan mengelola sarana 

dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal.45 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan 

prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalanya 

proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 

penyimpanan, inventarisasi dan penghapusan.46 

Dengan melaksanakan manajemen sarana dan prasarana dengan baik maka sekolah akan bisa 

dengan mudah dalam mengatur dan mendayagunakan sarana prasarana sesuai dengan kaidah-kaidah 

fungsi manajemen agar sarana dan prasarana pendidikan dapat berfungsi dengan optimal ketika 

digunakan. Perencanaan pengadaan sampai pada pertanggungjawaban sarana dan prasarana semua 

sudah diatur ke dalam manejemen sarana dan prasarana.  Banyak keuntungan yang didapatkan ketika 

sekolah menjalankan manajemen dengan baik tidak terkecuali manjemen sarana dan prasarana selain 

prosedur yang berkaitan dengan sarana dan prasarana tersusun dengan baik  juga terpenuhinya 

fasilitas penunjang pembelajaran.  Manjemen sarana dan prsarana juga akan mempengaruhi standar 

nilai bagi instansi karena dengan menerapkan manajemen sarana dan prasarana yang baik sekolah 

akan mampu memenuhi fasilitas pembelajaran . 

5. Tujuan manajemen sarana dan prasarana  

Secara umum tujuan manajemen perlengkapan sekolah/manajemen sarana dan prasarana adalah 

memberikan layanan operasinal dibidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka 

terselenggerakanya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Secara rinci tujuan manajemen 

sarana dan prasarana adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui system 

perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. Dengan perkataan ini, diharapkan 

                                                             
44 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, Hal. 120. 
45 Ike Malaya Sinta, “Manajemen Sarana Dan Prasarana,” Jurnal Isema: Islamic Education Management 4 (2019): Hal 79. 
46 Mulyasa, Majemen Berbasis Sekolah (Konsep,Strategi Dan Implementas).Hal 49-50. 
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semua perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan prasarana pendidikan 

yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dana yang efisien. 

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara tepat dan efisien. 

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah sehingga keberadaanya 

selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personel. 47 

Pengelolaan fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan untuk mengatur dan menjaga sarana 

dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan jalannya proses 

pendidikan diharapkan dapat menghasilkan kegiatan yang baik. Dengan adanya sarana dan prasarana 

yang lengkap dan sumber daya manusia yang memadai, serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang 

baik, maka sekolah tersebut akan menjadi sekolah yang diidamkan oleh masyarakat.48 

6. Standar Sarana Dan Prasarana Sekolah  

Standar merupakan ketentuan minimal yang harus dipenuhi, ini berarti bahwa setiap satuan 

pendidikan Sekolah maupun Madrasah harus dapat mencapai kualitas minimal yang sama dengan 

standar tersebut atau lebih tinggi dari standar tersebut. Mengenai standar sarana dan prasarana telah 

diatur oleh permendiknas no 2 tahun 2007. Maka demikian sekolah atau madrasah berusaha 

menyediakan sarana dan prasarana yang standar sehingga memungkinkan tercapai tujuan pendidikan 

secara optimal. Dalam peraturan mentri nomor 24 tahun 2007 telah diatur standar sarana dan 

prasarana untuk sekolah dasar madrasah ibtidaiyah (SD/MI) sekolah menengah pertama atau 

madrasah tsanawiyah (SMP/MTS) dan sekolah menengah atas / madrasah aliyyah (SMA/MA) pada 

pasal 2 peraturan mentri disebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan bagi satu kelompok 

pemukiman permanen dan terpencil yang penduduknya kurang dari 1000 jiwa dan yang tidak bisa 

dihubungkan dengan kelompok lain dalam jarak tempuh 3 kilo meter melalui lintasan jalan kaki yang 

tidak membayakan dapat menyimpang standar sarana dan prasarana ini.  

Dalam permendiknas no 19 tahun 2007 dibutuhkan dalam bidang pengelolaan sarana dan 

prasarana dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Sekolah menetapkan kebijakan secara tertulis mengenal pengelolaan sarana dan prasarana. 

b. Program sarana dan prasarana mengacu pada Standar Sarana dan  Prasarana dalam hal:  

a) Merencanakan memenuhi dan mendayagunakan sarana dan prasarana pendidikan 

b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap berfungsi 

mendukung proses pendidikan 

c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah/madrasah 

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat.  

e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan memperhatikan kesehatan dan 

keamanan lingkungan  

 

c. Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan disosialisasikan kepada 

pendidik, tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik. 

                                                             
47 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, 2015, Hal.120. 
48 Suri Margi Rahayu and Sutama, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,” Varia 

Pendidikan 27, no. 1 (2015). 
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d. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah: 

a) Direncanakan secara sistematis agar selaras dengan pertumbuhan kegiatan akademik 

dengan mengacu standar sarana dan prasarana 

b) Dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang meliputi gedung laboraturium 

serta pengembanganya. 

 

e. Pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu:  

a) Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional peminjaman buku dan bahan pustaka 

lainya. 

b) Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan pustaka lainya sesui dengan kebutuhan 

peserta didik dan pendidik. 

c) Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari kerja 

d) Melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan baik eksternak maupun internal 

e) Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustkaan sekolah/madrasah lain baik 

negeri maupun swasta 

 

f. Pengelolaan laboraturium dikembangkan sejalan dengan ilmu tekologi 

g. Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstra kurikuler disesuaikan dengan perkembangan 

kegiatan ektra kurikuler peserta didik dan mengacu pada standar sarana dan prasarana 

Sebuah SD/MI, sekurang-kurangnya memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut  

1) Ruang Kelas  

2) Ruang Perpustakaan  

3) Ruang Laboraturium IPA 

4) Ruang Pimpinan  

5) Ruang Guru  

6) Tempat beribadah  

7) Ruang Uks  

8) Ruang Sirkulasi 

9) Jamban  

10) Gudang 

11) Ruang Sirkulasi 

12) Tempat Bermain/berolahraga.49 

Pemenuhan sarana dan prasarana akan menunjang lembaga pendidikan yang baik dan bermutu 

serta sukses dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Tak bisa dipungkiri sarana dan 

prasarana merupakan factor penunjang dan pendongkrak tercapainya tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan selain pendidik. Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tidak langsung 

ada begitu saja. Sarana dan prasarana ada tentunya juga melalui beberapa proses yang panjang dan 

rumit. 

7. Sumber Pendanaan Sarana Dan Prasarana  

                                                             
49 Peraturan Metri Pendidikan Nasional Indonesia, Standar Sarana Dan Prasarana. (Jakarta: Badan Standar Nasional 

Pendidikan 2007). Hal. 11. 
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Sarana prasarana yang digunakan dalam menunjang pengelolaan kegiatan belajar mengajar harus 

memenuhi syarat, agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Tanpa adanya sarana prasarana yang 

memadai pendidikan tidak dapat berjalan secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan perlu 

dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen 

pendidikan. 50  

Pembiayaan pendidikan sebagai wujud dari implementasi konsep manajemen berbasis sekolah 

(MBS) pada hakikatnya menampilkan konsep pengelolaan anggaran pendidikan dengan tujuan untuk 

menggunakan sumber sumber pembiayaan secara efektif dan efisien dengan harapan tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal. untuk mengatasi masalah keterbatasan dana di madrasah 

yang dihadapkan pada kebutuhan yang beragam, madrasah harus mampu membuat keputusan dengan 

tetap berpedoman pada peningkatan mutu.Apabila madrasah dihadapkan pada kebutuhan dengan 

pembiayaan terbatas maka madrasah perlu mempertimbangkan skala prioritas yang diasumsikan 

memilki pengaruh yang dominan terhadap peningkatan mutu pendidikan. 51 

Terkait pendanaan pendidikan yang didalamnya juga termasuk sumber pendanaan sarana dan 

prasarana payung hukumnya adalah Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam Pasal 46 menyatakan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung 

jawab bersama Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Dalam Ketentuan Umum, dan pasal 

1 ayat (3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan 

Pendidikan dijelaskan bahwa dana pendidikan adalah sumber daya keuangan yang disediakan untuk 

menyelenggarakan dan mengelola pendidikan. Sedangkan pendanaan pendidikan adalah penyediaan 

sumberdaya keuangan yang diperlukan untuk penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan.52  

Untuk mendapatkan dana guna memenuhi berbagai kebutuhannya yang didalamnya mencakup 

sumber pendanaan Sarana prasarana, sekolah harus kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan peluang 

yang ada, baik terhadap wali murid, komite sekolah maupun terhadap pemerintah. Dalam 

pengelolaannya, sekolah perlu melibatkan stakeholders, baik internal maupun eksternal untuk 

mengawal sistem keuangan yang ada. Melalui pelibatan tersebut, diharapkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam mengelola sistem keuangan sekolah, mulai dari partisipasi, pemenuhan kebutuhan 

sekolah, sampai pada pengawasannya.53 

B. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana  

1. Pengertian Implementasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, implementasi merupakan pelaksanaan 

dan persiapan. Implementasi berasal dari bahasa inggris “ to implement” yang artinya 

“mengimplementasikan”. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melasnakan sesuatu. 

                                                             
50 Eri Purwanti, Nurhadi Kusuma, and Latifah, “Peran Manajemen Keuangan Dalam Pengadaan Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan Di MTs Negeri 2 Pringsewu Kecamatan Banyumas,” Al-Idrah 2, no. 1 (2017): 9–14. 
51 Rohmat Mujayaroh, “Pengelolaan Dan Pengalokasian Dana Pendidikan Di Lembaga Pendidikan,” Journal of Islamic 

Education 1 (2020). 
52 Alwidayanto Dkk, Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan Pendidikan (Jawa Barat: Widya Padjajaran, 2017). Hal. 44. 
53 Ghazali Adillah, “Manajemen Keuangan Sekolah | Tentang PENDIDIKAN", jurnal manajer pendidikan, Vol 10, no 4. 

(2018),    
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Implementasi juga dapat diartikan perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 

antara tujuan dan tindakan.54 

Secara sederhana implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan, menurut Brown 

dan Wildavsky sepereti di kutip oleh Syarifudin Nurdin dan M. Basarudin Usman bahwa 

implementrasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian lain dikemukakan 

oleh Schubert bahwa implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme 

suatu system. Dengan kata lain implementasi merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengoprasikan sebuah program dengan pilar-pilar organisasi, intrepretasi dan pelaksanaan.55 Jadi 

implementasi merupakan tindakan atau aksi yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan. 

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Sarana dan prasarana  

Menurut Imam Gunawan agar semua fasilitas memberikan kontribusi yang optimal terhadap 

proses pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana meliputi: Perencanaan, Pengadaan Inventaris, 

Penyimpanan, Pemeliharaan, Penghapusan, Peneliaan dan pengawasan.  

Stoops dan Johnson mengungkapkan bahwa langkah-langkah manajemen perlengkapan 

pendidikan meliputi: analisis kebutuhan, analisis anggaran, seleksi, penempatan kebutuhan, 

pemeblian, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemakaian, inventarisasi, dan pemeliharaan.56 

Menurut Matin dan Nurhattati Fuad dalam bukunya manajemen sarana dan prasarana pendidikan, 

kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan setidak-tidaknya memiliki depalapan mata 

rantai kegiatan yaitu: perencanaan sarana dan prasarana pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan, penyaluran sarana dan prasarana pendidikan, penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan, pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, pendayagunaan sarana dan prasarana 

pendidikan, inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, dan penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan.57  

Menurut Mohamad Mustari proses manajemen sarana dan prasarana meliputi: perencanaan, 

pengadaan, penginventarisasian, penggunaan sarana dan prasarana, pemeliharaan, dan 

penghapusan, pertanggungjawaban. 58 

a. Perencanaan/analisis kebutuhan  

1.  Perencanaan sarana dan prasarana 

Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi semua 

fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika fasilitas itu sudah 

diadakan, itu harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal 

                                                             
54 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online.” 
55 Mahyudin Syafei Jumadi, Dedi Kusnadi, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Gratis Di Kabupaten Kayong Utara,” Jurnal 

Tesis PMIS-UNTAN-PSIAN, 2014, 4. 
56 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya.Hal. 7. 
57 Nurhattati Fuad Matin, Manajemen Sarana Dan Prasarana( Konsep Dan Aplikasinya) (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).Hal.3. 
58 Mohamah Mustari, Manajemen Pendidikan, 2015. Hal. 123. 
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Barnawi dan Arifin berpendapat perencanaan berasal dari kata rencana, yang 

memiliki arti rancangan atau kerangka dari suatu yang akan dilakukan pada masa depan. 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan perancangan upaya pembelian 

penyewaan, peminjaman, penukaran, daur ulang, rekondasi, rehabilitasi, distribusi atau 

pembuatan peralatan dan kelengkapan kesesuian dengan kebutuhan. Perencanaan 

merupakan upaya proses memikirkan dan menetapkan program pengadaan fasilitas 

sekolah baik yang berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan 

datang dengan tujuan tertetu.  

Terdapat dua hal yang harus dilakukan dalam proses perencanaan kebutuhan 

tersebut. Pertama, menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana yang ada. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membandingkan antara data yang ada dilapangan dengan data yang 

seharusnya menurut pembakuan sarana dan prasarana pendidikan. Yaitu tentang 

informasi ada kesesuian atau tidak ada kesesuaian. Jika analisis menghasilkan informasi 

tidak ada kesesuaian maka ada dua kemungkinan yaitu sarana dan prasarananya 

berlebihan atau ada yang kurang. Hal ini berarti ada kebutuhan terhadap sarana dan 

prasarana. Kedua, proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan sesuai keadaan 

data pada masa lalu dan masa kini dengan tujuan dapat merumuskan kebutuhan-

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan di masa yang akan datang.59  

2. Langkah-Langkah perencanaan sarana dan prasarana 

Menurut Stoop dan Johnson, langkah -langkah perencanaan pengadaan perlengkapan 

sekolah adalah  

1) Pembentukan paniatia perlengkapan.  

2) Panitia tersebut menganalisis kebutuhan perlengkapan dengan jalan menghitung 

atau mengindentifikasi kekurangan rutin, barang yang rusak, kekurangan unit 

kerja dan kebijaksanaan kepala sekolah.  

3) Berdasarkan hasil kerja tersebur diatas panitia menetapkan spesifikasi dan harga 

satuan perlengkapan. Selanjutnya,  

4) Pengujian segala kemungkinan, termasuk kemungkinan kenaikan harga barang di 

masa yang akan datang.  

5) Pengesahaan hasil rencana yang telah dibuat.  

6) Penilaian kembali terhadap perencanaan begitu selesai dilakukan pengadaanya. 

Semua pihak dilibatkan sebagai panitia pengadaan perencanaan perlengkapan 

sekolah.60  

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses analisis dan 

penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti baik berkaitan dengan 

karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlah, jenisnya, dan kendalanya 

beserta harganya dari sarana dan prasarana tersebut.  

                                                             
59 Matin Nuhatati, Manajemen Sarana Dan Prasarana( Konsep Dan Aplikasinya. Hal. 8. 
60 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya.Hal. 28. 
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Mengingat pentingnya proses perencanaan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 

QS. Al – Hasyr :18 

ا هيُّهه أٓ نوُاََّّْل ذِينهَّٱَّيهَٰ امه هَّٱَّت قوُاَّْٱءه لۡتهنظُرَّۡنهفۡسََّّٞللّ  تَّۡاَّقهد َّم َّوه َّوهَّلَِّمه هَّۚٱَّواَّْت قَُّٱغهدٖ  ََّّللّ  هَّٱإِن  َّخهََّّللّ  لوُنه اَّتهعۡمه َّبِمه ١٨ََّّبيِرُۢ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al – Hasyr :18) 

Ayat diatas menjelaskan tentang seberapa pentingnya sebuah fungsi dari perencanaan. 

Dalam melakukan sutau hal allah telah menyeru kepada kita untuk selalu melakukan 

perencanaan untuk kedepanya memperhatikan apa yang akan kita lakukan kedepanya. 

Perencanaan yang kita lakukan dengan baik maka akan membantu kita untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  

1. Pengadaan sarana dan prasarana 

Pengadaan sarana dan prasarana pada dasarnya merupakan usaha merealisasikan 

rencana pengadaan sarana dan prasarana yang telah disusun sebelumnya. Setiap usaha 

untuk mengadakan sarana dan prasarana tidak dapat dilakukan sendiri oleh kepala 

sekolah ataupun bendahara. Usaha pengadaan harus dilakukan secara bersama yang akan 

memungkinkan pelaksanaanya lebih baik dan dapat dipertanggung jawabkan. Pengadaan 

merupakan segala kegiatan untuk menyediakan segala keperluan barang/benda/ jasa bagi 

keperluan pelaksanaan tugas.61 

Dalam konteks persekolahan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

segala kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang dan 

jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 

 

2. Langkah-langkah pengadaan sarana dan prasarana 

Prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada Kepres No.80/2003 yang 

telah disempurnakan oleh PERMEN No.24/2007. Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan umunya melalui prosedur sebagai berikut:  

1) menganalisa kebutuhan fungsi sarana dan prasaran,  

2) mengklasifikasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan,  

3) membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditunjukan kepada 

pemerintah bagi sekolah Negeri dan  pihak yayasan bagi sekolah swasta.  

                                                             
61 Novita, “Sarana Dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam."Hal. 
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4) Kemudian bila disetujui maka akan di tinjau dan dinilai kelayakanya untuk 

mendapat persetujuan dari pihak yang dituju,  

5) Terakhir setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana akan 

dikirim ke sekolah yang mengajukan permohonan sarana dan prasarana 

tersebut.62 

Dalam merencanakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dengan 

membedakan aras barang bergerak dan barang tidak bergera, adalah sebagai berikut:  

3. Perencanaan pengadaan barang-barang bergerak  

1) Barang-barang habis pakai  

a) Menyusun daftar perencanaan berdasarkan analisis kebutuhan, dari masing-

masing satuan organisasi. 

b) Menyusun perkiraan biaya/harga keperluan pengadaan barang-barang 

tersebut selama satu bulan/semester/tahun. 

2) Barang-barang tak habis pakai 

a) Menyusun daftar keperluan barang/alat berdasarkan analisis 

kebutuhan/kegiatan masing-masing satuan organisasi, sambil meperhatikan 

barang-barang atau alat-alat yang masih ada dan masih dapat dipakai selama 

minimum satu tahun lagi.  

b) Menyusun daftar perkiraan biaya/harga barang-barang alat-alat yang 

diperlukan berdasar standar yang telah ditentukan 

c) Menetapkan skala prioritas pengadaanya berdasarkan dana yang telah 

tersedia serta urgensi kebutuhannya.  

4. Perencanaan pengadaan barang-barang tidak bergerak  

a. Tanah  

a) Menyusun rencana pengadaan tanah berdasar analisis kebutuhan bangunan 

yang akan didirikan serta lokasi yang ditentukan berdasar pemetaan dari 

daerah yang bersangkutan.  

b) Mengadakan survey tentang adanya fasilitas keperluan madrasah seperti 

jalan, listrik, air, telepon, pengangkutan/transportasi, dan sebagainya. 

c) Mengadakan survey harga tanah di lokasi yang telah ditentukan tersebut 

untuk penyusunan pengajuan rencana anggaran yang diperlukan.  

b. Bangunan  

a) Menyusun rencana bangunan yang akan didirikan berdasar analisis 

kebutuhannya secara lengkap dan teliti. 

b) Mengadakan survey terhadap tanah dimana bangunan akan didirikan 

(luasnya, kondisi, situasi, status, perizinan, dan sebaginya) 

c) Menyusun rencana kontruksi dan arsitektur bangunan sesuai pesananya. 

d) Menyusun rencana anggaran biaya sesuai harga standar yang berlaku bagi 

daerah yang bersangkutan. 

e) Menyusun pertahapan rencana anggaran biaya sesuai harga berdasar/sesuai 

rencana pelaksanaan secara teknis dan mempertikan prioritas yang telah 

ditetapkan berdasar kebijakan pemerintah. 

                                                             
62 Matin Nuhatati, Manajemen Sarana Dan Prasarana( Konsep Dan Aplikasinya). Hal. 28. 
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Dalam pengaplikasiannya di dunia pendidikan, berikut proses pengadaan sarana dan 

prasarana adalah sebagai berikut: 

a.  Dinas Pendidikan Nasional Kota/Kabupaten menyusun daftar perlengkapan 

sekolah yang memenuhi standar mutu, apabila dipandang perlu perlengkapan yang 

dari segi aktivitas dan efesiensinya telah mendapat pengesahan dari direktoral 

jendral pendidikan dasar dan menengah atau pejabat lain yang berwenang 

sebaliknya daftar tersebut memuat sebanyak-banyaknya nama-nama perlengkapan 

sekolah yang dilengkapi dengan spesifikasinya masing-masing.  

b. Dinas Pendidikan Nasional Kota  Kabupaten memerintahkan kepada sekolah, 

bahwa sekolah yang bersangkutan akan mendapat bantuan dana untuk pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah. Pemberitahuan harus dilengkapi dengan jumlah 

bantuan dana, data perlengkapan yang dapat dibeli, petunjuk pengadaan, serta 

formulir-formulir yang harus ditandatangani oleh kepala sekolah sebagai lampiran 

dalam pengajuan untuk mendapatkan dana bantuan.  

c. Kepala sekolah bersama guru juga pengurus komite sekolah memilih daftar 

perlengkapan yang akan dibeli sesuai dengan kebutuhan sekolanya masing-masing.  

d. Kepala sekolah mengajukan permohonan kepada Dinas Pendidikan Nasional 

Kabupaten / Kota untuk mendapatkan bantuan pembelian perlengkapan sekolah 

dilampiri dengan berkas-berkas yang terdiri atas surat perjanjian pemberian 

bantuan (SPPB), kwitansi dengan mencantumkan nomor rekening sekolah, daftar 

alat penunjang KBM yang akan dibeli, dan berita acara rapat pemilihan 

perlengkapan sekolah yang dibubuhi dan stempel sekolah. 

e. Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten /Kota memberikan persetujuan dan 

mencairkan dana yang diminta sekolah yang bersangkutan melalui prosedur 

pencairan dana.  

f. Kepala sekolah membeli perlengkapan sekolah sekolah sesuai dengan pilihanya ke 

toko atau langsung ke produsen dengan prosedur yang diatur oleh pemerintah.  

g. Kepala sekolah membuat laporan pelaksanaan pengadaan perlengkapan sekolah 

dan membuat pertanggung jawaban terhadap sejumlah dana yang diterima 

disampaikan segera kepada dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.63 

Ada beberapa alternative cara dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

persekolahan. Beberapa alternative cara pengadaan sarana prasarana pendidikan 

persekolahan tersebut adalah melalui 

1) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dengan cara membeli 

2) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui membuat sendiri 

3) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui penerimaan hibah atau 

bantuan 

4) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui penyewaan 

5) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui pinjaman 

6) Pengadaan sarana dan prasarana melalui mendaur ulang 

                                                             
63 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya. Hal 31. 
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Penggadaan terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam menunjang 

terlaksananya kegiatan belajar mengajar sudah selazimnya harus dilaksanakan dengan 

baik dan benar. Kelancaran kegiatan dalam proses belajar mengajar akan membawahasil 

yang maksimal, ketika dalam proses penggadaan benar-benarmemperhatikan terhadap 

kebutuhan paling pokok dalam menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar.64 

c. Inventarisasi Sarana dan Prasarana  

1. Penginventarisan  

Penginventarisasian adalah merupakan kegiatan melaksanakan penggunaan, 

penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-barang, menyusun daftar barang 

yang menjadi milik sekolah ke dalam satu daftar inventaris barang secara teratur.65 

Barang inventaris sekolah adalah semua barang milik Negara (yang dikuasasi 

sekolah) baik yang diadakan/ dibeli melalui dana dari pemerintah, komite sekolah dan 

masyarakat, maupun yang diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atau hibah serta hasil 

usaha pembuatan sekolah sendiri guna menunjang kelancaran belajar mengajar. 

Ibrahim bafadal dalam bukunya Manajemen perlengkapan sekolah menyebutkan 

bahwa, kegiatan inventarisasi perlengkapan pendidikan meliputi  

a. Pencatatan perlengkapan pendidikan  

Barang-barang perlengkapan disekolah dapat diklasifikasi menjadi dua macam, 

yaitu barang inventaris dan barang bukan inventaris. Barang inventaris adalah 

kesluruhan perlengkapan sekolah yang dapat digunakan secara terus menerus dalam 

waktu yang relative lama seperti meja, bangku, papan tulis, buku perpustakaan 

sekolah, dan perabot-perabot lainya. Pengadaanya barangkali sepenuhnya atau 

sebagian besar dari anggaran Negara atau bantuan dari puhak-pihak tertentu. 

Sedangkan barang-barang yang bukan inventaris adalah semua barang habis pakai, 

seperti spidol, karbon, kertas, dan barang-barang yang statusnya tidak jelas. Baik 

barang inventaris maupun barang non inventaris yang diterima sekolah harus dicatat 

dalam buku penerimaan. Untuk keteraturan dan ketertipan kegiatan penginventarisan 

perlengkapan pendidikan disekolah paling tidak enam buku, yaitu: Buku 

Penenrimaan, Buku Golongan Inventaris, Buku Bukan Inventaris, dan Buku/Kartu 

Stok Barang. 

 

 

b. Pembuatan Kode Barang  

                                                             
64 Subandi Hartoni, Amirudin, “Impelementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Sekolah Menengah Kejuruan,” Al-Idarah: 

Jurnal Kependidikan Islam VIII, no. 1 (2018):  
65 Matin, Manajemen Sarana Dan Prasarana( Konsep Dan Aplikasinya), Hal. 55-56. 
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Kode barang adalah sebuah tanda yang menunjukan pemilikan barang. Tujuan 

pembuatan dan pemberian kode adalah untuk memudahkan semua pihak untuk 

mengenal semua perlengkapan sekolah, baik di tinjau dari kepemilikan, penanggung 

jawab, maupun jenis dan golonganya. Biasanya kode barang itu berbentuk angka atau 

nomerik.  

c. Pelaporan Perlengkapan Sekolah  

Semua perlengkapan pendidikan atau sarana dan prasarana di sekolah harus 

dilaporakan, termasuk perlengkapan baru kepada pemerintah, yaitu departemenya. 

Sekolah-sekolah swasta wajib melaporkannya kepada yayasan. Laporan tersebut 

seringkali disebut dengan laporan mutasi barang.  

Dalam al-qur’an tersirat ayat-ayat yang memberikan dukungan untuk melakukan 

inventarisasi, diantaranya terdapat potongan surat Al-Baqarah ayat: 282: 

ا هيُّهه أٓ َّأهجهََّّل ذِينهَّٱَّيهَٰ ٓ نوُٓاَّْإِذهاَّتهدهايهنتمَُّبِدهيۡنٍَّإلِهىَٰ امه ىَّلَّٖمَُّّءه ََّّ.....لۡعهدۡلَِّۚٱَّبَِّلۡيهكۡتبَُّب يۡنهكُمَّۡكهاتبَُِّۢوهََّّكۡتبُوُهَُّۚٱفهَّسهم ّٗ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.….(Al-Baqarah:282) 

Tujuan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan antara lain: untuk menjaga dan 

menciptakan tertib administrasi, menghemat keuangan sekolah baik dalam pengadaan 

maupun untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah, sebagai 

pedoman untuk menghitung kekayaan sekolah dalam bentuk materil yang dapat dinilai 

dengan uang, serta memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh suatu sekolah.66 

Pada prinsipnya kegiatan pemeliharaan dilakukan agar setiap sarana dan prasarana itu 

senantiasa siap pakai dalam proses/kegiatan belajar mengajar. Aktivitas, kreativitas serta rasa 

tanggung jawab adalah kunci dari keberhasilan kegiatan pencatatan/pengurusan, demi 

optimasi daya pakai dan daya guna setiap barang kita.   

d. Penggunaan sarana dan prasarana  

1. Penggunaan Sarana dan Prasarana 

Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan itu, ada dua prinsip yang harus selalu 

diperhatikan. Pertama dengan prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan 

pendidikan di sekolah harus ditunjukan semata-mata dalam rangka memperlancar tujuan 

pendidikan sekola, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kedua, prinsip 

efesiensi berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan di sekolah secara hemat dan 

dengan hati-hati sehingga semua perlengkapan tidak mudah habis, rusak atau hilang. 

Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut, paling tidak ada ada tiga kegiatan 

pokok yang perlu dilakukan oleh personel sekolah yang memakainya yaitu: memahami 

                                                             
66 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya. Hal. 55-56. 
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petunjuk penggunaan, menata perlengkapan pendidikan dan memeliharanya. Dengan 

pemakaian atau penggunaan perlengkapan pendidikan harus memperhatikan dua prinsip 

yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efesiensi yang berarti bahwa semua pemakaian 

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus digunakan semata-mata dalam rangka 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah.67 

Pengaturan penggunaan perlengkapan sekolah perlu dibuat sedemikian rupa dalam 

bentuk jadwal penggunaan barang, sehingga warga sekolah yang berkepentingan 

memakai barang dapat menggunakan perlengkapan sekolah secara adil dan merata sesuai 

kebutuhan. Agar perlengkapan sekolah dimanfaatkan dengan merata disarankan agar 

kepala sekolah mengetahui kadar penggunaan, pihak yang menggunakan dan pihak yang 

tidak menggunakan, sepatutnya kepala sekolah memiliki data tersebut.  

Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang barang 

yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien. Dalam hal pemanfaatan sarana, 

harus mempertimbangkan hal berikut: 

a.  Tujuan yang akan dicapai 

b. Kesesuaian antar media yang akan digunakan dengan materu yang akan dibahas  

c. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang  

d. Karakteristik siswa.68 

 

2. Yang perlu diperhatikan dalam penggunaan sarana dan prasara 

a. Menyusun jadwal penggunaan, harus dihindari benturan dengan kelompok lainya. 

b. Hendaklah kegiatan-kagiatan pokok sekolah merupakan kegiatan utama. 

c. Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun pengajaran 

d. Penugasan/penunjukan personil sesuai pada bidangnya misalnya: petugas 

laboraturium, computer, perpustakaan. 

e. Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah, antara kegiatan 

intra kurikuler dengan ektra kurikuler harus jelas. 

Penggunaan atau pemakaian sarana dan prasarana pendidikan disekolah merupakan 

tanggung jawab pimpinan lembaga pendidikan tersebut yang di bantu oleh wakil bidang 

sarana dan prasarana atau petugas yang berkaitan dengan penanganan sarana dan prasarana . 

e. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pemeliharaan merupakan kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan penggunaan 

sarana dan prasarana agar semua sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan baik 

dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Pemeliharaan ini menyangkut kegiatan penjagaan atau pencegahan dari suatu 

barang sehingga kondisinya baik dan siap digunakan. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

dikelompokan dalam empat bentuk yaitu: (1). pemeliharaan berdasarkan waktu dan umur, 

(2). pemeliharaan berdasarkan umur penggunaan barang, (3) pemeliharaan berdasarkan 

                                                             
67 Trisnawati, Cut Zahri Harun, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SD Negeri 

Lamteube Aceh Besar. Hal. 66.” 
68 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 2015. Hal. 127. 
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penggunaan, (4). Pemeliharaan berdasarkan kondisi barang. Secara garis besar kegiatan 

pemeliharaan sarana dan prasarana dikelompokan menjadi dua bagian yaitu: pemelihraan 

terhadap barang tidak bergerak yaitu pemeliharaanyang dilakukan terhadap gedung yang 

meliputi: kantor, sekolah, rumah dinas, gudang dan laboraturium. Selanjutnya pemeliharaan 

bukan gedung meliputi: instalasi air dan listrik, jalan, jembatan, pagar sekolah, dan 

tanah/halaman.  

Pemeliharaan atau perawatan sarana dan prasarana dapat dikategorikan menjadi: 

perawatan terus menerus, perawatan berkala, perawatan darurat,dan perawatan preventif. 

Program perawatan dapat ditempuh melalui langkah-langkah berikut ini:  

1. Membentuk tim pelaksana perawat preventif di sekolah.  

2. Membuat daftar sarana dan prasarana termasuk seluruh perawatan yang ada di 

sekolah. 

3. Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap perawatan dan fasilitas 

sekolah.  

4. Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja perawatan pada masing-

masing bagian sekolah.  

5. Member penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja peralatan 

sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran dalam merawat sarana dan prasaran 

sekolah.69 

Program pemeliharaan memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja, memperpanjang 

usia pakai, menurunkan biaya perbaikan, dan menetapkan biaya efektif pemeliharaan sarana 

dan prasarana sekolah, melestarikan kerapian dan keindahan, serta menghindarkan dari 

kehilangan atau setidaknya meminimalisasi kehilangan.70  

Pemeliharaan sarana dan prasarana diatur dalam Al - Qur’an  surat Al-Maidah ayat : 32, 

yang berbunyi 

َّأهن هََُّّمِنَّۡ ءِيله ٓ َّبهنيَِّٓإِسۡرهَٰ َّكهتهبۡنهاَّعهلهىَٰ لِكه
نَّقهتهََّّۥأهجۡلَِّذهَٰ َّنهمه اله َّفهََّّلَۡهرۡضَِّٱسٍَّأهوَّۡفهسهادَّٖفيَِّبغِهيۡرَِّنهفََّّۡفۡسهۢ اَّقهتهله هن مه كهأ

ََّّلن اسهَّٱ َّٓأهحۡيها ا هن مه َّفهكهأ َّأهحۡيهاهها نۡ مه َّوه ا مِيعّٗ اََّّۚلن اسهَّٱجه مِيعّٗ لهَّجه َّجهََّّوه َّرَُّقهدۡ تۡهُمۡ تَِّٱبََِّّنهاسلَُُّاءٓه َّإََِّّلۡبهي ِنهَٰ نۡهُمَّثمُ  َّم ِ ا َّكهثيِرّٗ ن 

َّفيَِّ لِكه ََّّلَۡهرۡضَِّٱبهعۡدهَّذهَٰ ٣٢ََّّلهمُسۡرِفوُنه

Artinya: Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa 

yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau 

bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka 

seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah 

datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 

jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas 

dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.(Qs Al-Maidah: 32). 71 

                                                             
69 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 2015. Hal. 128. 
70 Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, 2007). Hal. 170-171. 
71 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjmahanya.Hal.115 . 
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Berdasarkan ayat di atas, secara tidak langsung memberikan pemahaman bahwa yang 

membuat sekolah itu hidup adalah sarana dan prasarana, atau dalam ayat di atas bisa 

dipahami bahwa mafhumnya seolah-olah Allah berfirman, Jika pendidikan itu ingin maju, 

hendaklah pandai-pandai menjaga dan memelihara barang-barang atau sarana dan prasarana 

tetap tahan lama, dan itu dapat menghemat biaya. 

Ada dua jenis pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah, yakni pemeliharaan sehari-

hari dan pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan seharihari adalah jenis pemeliharaan 

yang hampir setiap hari dilakukan agar sarana dan prasarana tersebut siap, aman, dan nyaman 

dipakai. Contohnya menyapu lantai, mengepel lantai, dan membersihkan computer dari debu. 

Pemeliharaan sarana dan prasarana yang memang membutuhkan pemeliharaan secara 

berkala. Contohnya pengecetan tembok, pengecatan/pemeliharaan kusen, pintu, dan jendela. 

Nurabadi mengemukakan empat macam pekerjaan pemeliharaan, yaitu 

a. Perawatan terus menerus, seperti pembersiansaluran drainase dan pembersihan kaca 

jendela 

b. Perawatan berkala, seperti pengecatan tembok dan perbaikan mebel 

c. perawatan darurat, yang dilakukan terhadap kerusakan yang terduga sebelumnya dan 

jika ditunda akan mengakibatkan hal yang merugikan; 

d. Perawatan prventif, yakni perawatan yang dilakukan pada selang waktu tertentu dan 

pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa criteria yang ditentukan 

sebelumnya.72 

Nurbadi mengemukakan tujuan pentingnya pemeliharaan sarana dan prasarana yaitu: (1) 

untuk mengoptimalkan masa pakai perlengkapan dan menjamin kesiapan operasional 

perlengkapan kegiatan sekolah sehingga dalam mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan 

sekolah sehingga akan memperoleh hasil yang optimal. (2) untuk menjamin ketersediaan 

perlengkapan yang diperlukan melalui proses pengecekan secara rutin dan teratur dan 

menjamin keselamatan dan kemanan pemakai perlengkapan tersebut. Pemeliharan mencakup 

segala daya upaya yang terus menerus untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap 

dalam keadaan baik. Kegiatan pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu dengan 

cara hati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan 

oleh petugas yang mempunyai keahlian khusus pula sesuai dengan jenis barang yang 

dimaksud 

Sedangkan manfaat dari pemeliharaan adalah masa pakai akan relative lebih lama 

sehingga tidak perlu pengadaan dalam jangka waktu yang singkat. Kemudian perlengkapan 

jarang terjadi kerusakan, sehingga biaya perbaikan dapat ditekan seminimal mungkin. 

 

f. Penghapusan sarana dan prasarana  

1. Penghapusan  

                                                             
72 Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang:Erlangga,2007).Hal.170-171. 
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Penghapusan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau 

menghilangkan sarana dan prasarana pendidikan dari daftar inventaris barang karena 

sarana prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana mestinya (rusak) 

yang diharapkan untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Tujuan 

penghapusan sarana dan prasarana ini untuk mencegah dan menekan kerugian 

pemborosan biaya pemeliharaan sarana dan prasarana apabila kondisinya semakin buruk, 

rusak dan tidak dapat digunakan lagi. Dan juga membebaskan ruangan dari penumpukan 

barang yang tidak digunakan lagi 

2. Fungsi penghapusan sarana dan prasarana  

a. Mencegah atau mengurangi kerugian yang lebih besar.  

b.  Mengurangi pemborosan biaya.  

c. Meringankan beban kerja inventarisasi.  

d.  Membebaskan tanggung jawab satuan organisasi terhadap suatu barang atau 

sarana pendidikan. 73 

 

3. Syarat-syarat penghapusan barang inventaris tersebut adalah didasari oleh salah satu 

pertimbangan sebagai berikut:  

a. Dalam keadaan rusak berat, sehingga tidak dapat diperbaiki atau dipergunakan. 

b. Biaya perbaikan terlalu besar, sehingga akan mengakibatkan pemborosan 

keuangan. 

c. Kegunaan barang secara teknis maupun ekonomi tidak seimbang dengan 

besarnya biaya pemeliharaa. 

d. Tidak sesuai lagi dengan zamanya sehingga tidak pas dengan masa sekarang  

e. Hilang atau musnah yang disebabkan oleh sesuatu diluar kesengajaan petugas. 

f. Kelebihan persedian barang, sehingga jika disimpan terlalu lama akan 

menyebabkan kerugian atau rusak.74 

 

4. Prosedur penghapusan perlengkapan sekolah meliputi:  

a. Manajer pendidikan membentuk tim penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan  

b. Tim penghapusan sarana dan prasarana pendidikan diberikan mandate untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis barang yang akan dihapuskan 

c. Berdasarkan hasil identifikasi, tim kemudian mengumpulkan sarana dan 

prasarana yang di hapus pada suatu tempat. 

d. Barang tersebut yang akan dihapus di inventarisasi dengan dicatat jenis,jumlah, 

atau pembuata, dan tahun anggaran dan sumber anggaranya. 

e. Manajer pendidikan (kepalas sekolah/madrasah) mengajukan usulan 

penghapusan ke intansi yang berada ke atasnya, dengan di lampiri barang-barang 

yang akan di hapus 

f. Setelah usulan disetujui, yang ditandai dengan keluarnya surat keputusan 

penghapusan, tim yang ditunjuk tersebut memriksa kembali barang yang akan 

dihapus dan mencatatnya dalam berita acara penghapusan. 

                                                             
73 Matin, Manajemen Sarana Dan Prasarana( Konsep Dan Aplikasinya). Hal. 127-128. 
74 Novita, “Sarana Dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam.” 
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g. Tim yang ditunjuk melakukan penghapusan dengan cara pelelangan atau 

pemusnahan.75 

 

g. Pertanggungjawaban sarana dan prasarana  

Penggunaan barang-barang sekolah harus dipertanggungjawabkan dengan cara membuat 

laporan penggunaan barang-barang tersebut yang diajukan pada pimpinan.  

Dalam rangka memperkuat tanggung jawab ini, diperlukan suatu pengawasan. Pengawasan 

merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi 

(Madrasah). Berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, perlu adanya 

control baik dalam pemeliharaan atau pemberdayaan. Dalam pengawasan ini merupakan 

usaha yang di tempuh oleh pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk menjaga atau 

memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan sebaik mungkin demi 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.76 

 

 

Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Mudtastsir : 38 

هِينهةٌََّّ اَّكهسهبهتَّۡره َّبِمه َّنهفۡسِۢ ٣٨ََّّكلُُّ

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya (Al-Mudtasir: 

38.77 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

merupakan suatu kegiatan kerja sama dalam pengelolaan atau pendayagunaan semua sarana 

dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien untuk kepentingan proses pembelajaran di 

Madrasah.  Baik dalam kegiatan perencanaan, pengadaan, penggunaan, penginventarisan, 

pertanggungjawaban, dan lain-lain. Dimana hal tersebut merupakan kegiatan yang amat 

penting dalam mendukung suksesnya pembelajaran. 

 

 

                                                             
75 Djum Djum noor benty Imam Gunawan, Manajemen Pendidikan Suatu Pengantar Paktik (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 

318. 
76 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 2015. Hal. 130. 
77 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjmahanya.Hal.576. 
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